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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab mya ke dalam huruf Latin dapatdilihat
pada tabel berikut;
1. Konsonan.
Hu uruf Lati
Tidak dilamban
a b o
Ta t te
Sa $ S
Jim j Tre
ha ) ha (de ah)
Kha ka dan
D D De
z Zet (de tas
r er
yin nye
sad ngan titi
ah)
de ik di
b ta - e (dengan titik
wah)
) z ct (dengan titik di
bawah)
‘ain Apostrof terbalik
¢ Gain g Ge
s Fa f BEf
A Qaf q Qi
& Kaf k ka
J Lam 1 el
Mim m Em
Nun n En
5] Wau w We
° Ha h Ha
¢ Hamzah | Apostrof
& Ya y . Yo

viii



Hamzah ( + ) yang terletak di awal kata mengikuti vocalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika 1a terletak di tengah atau di akhir. maka ditulis dengan tanda (*).

2. \r,U\.a:

Vocal bahasa Arab, se ia. terdin atas vocal tunggal atau
monofiong dan v

Vocal t g atau harakat,
tr t:
Nama Huruf Latir
Fatha a
Kasrah : i ]
Dammah Jw
kap bahasa a berupa gabun arakat
transliterasin pa gabunga | yaitu:
. g
- dan ya’ ai o
a da au
oh:

Jss
3. Maddah
Maddah atau Vocal panjan ngnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan , yaitu:
Harakat dan | Nama Huruf dan Tanda | Nama
Huruf ¢
S...|L.o Fathah dan alif atau | A a dan garis di
ya N atas
RS Kasrah dan ya I i dan garis di
atas
5 Dammah dan wau | U u dan garis di
atas

ix



S - Matd

=) Ramau

dE L Qifa

“Yamuty

ab dilambangkan dengan
ambangkan dengan perulangan
vaddah. Contoh:

huruf (konsonan ganda) yg di

S : . rabbana
LS - . najjaina
Gall - al-haqq
pd . nu’ima
e > ‘aduwwun



6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan eroan huraf Ji alif lam
ma’rifah). Dalan pedoman trag '
biasa, al- baik. ketika ia dii
Kata sandang tidak n
sandang ditulis
garis mend

i, kKata sandang ditranstiterasi seperti
st yah maupun huruf qamariyah,
ng vang mengikutinya. Kata
0 dihubungkan dengan

su(bukan Asy-Syamsu)

am tulisa

g8 al-nau’
s Syai’un

Sl Unnirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang di transliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atay kalimat
yang sudah lazim. dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering di tulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia



akademik (ericntu, udak lagi di tulis menurut cara transliteras di atas. Misalnya,
kata al-Quran (dari al-Qur’an), al-hamdulillah, dan munagasvah Namun. bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian (cks Arab. maka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Svarh al-Arha'in al-Nawawi

Risalah 11 Ri’avah al-Maslahah

9. Lafz al-Jalalah (4 )

Kata “Allah™ vang di dahului partikel sepertt huruf jarr dan huruf Jainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih ( frasa nominal),"dr transliterasi tanpa
huruf hamzah.

Contoh:
A Sadinuliahiisbillah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliteras: dengan huruf (t). Contoh:

il &es 5 S o2 i S ralimatillah

10. Huruf Kafital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kafital (4// Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indoensia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri didahului
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata kata sandangnya. Jika terletak pada
awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (A-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang di dahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubdrakan
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Syahru Ramadan al-fasi unzila fi-Qur’an
Nasir al-Din al- Tusi

Nasr Hamid Abu 7o

Al-Tuti
Al-Masiahah £ a]- ]

1) dan Abu (bapak
ir 1tu harus

id, Nasr Hamid

M= Masehi

SM= Sebelum Masehi
[= Lahir tahun unt uk orang Yyang

w= Wafat tahun
QS .../...: 4 = QS al-Bagarah/2:4 atau QS Ali ‘Imran/3:4

HR = Hadjs Riwayat
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ABSTRAK

Muhamad Tarmizi, 2020,/ crun 2 luballigh dalam Meningkatkan Femahanan
Keagamaan Masvariigy Kelurahan Pac fang  Suba: e
Ponrang Kabupagillbawie k Skripsi Program Studi Sosiologi Agama
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Neger
Palopo. Dibimbing oleh Dr. Masmuddin, M. Ag. dan Dr. Hj. Nuryani,
MA.

Skripsi ini membahas tentang Peran Muballi gh dalam Meningkatkan Pemahanion
Keagamaan Masyarakat Kclurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang Kahupaten
Luwu. Penelitian ini bertujuan uuntuk mengetahur peran Muballigh dalam
meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat, hambatan yang dihadap;
Muballigh dan langkah-langkah yang dilakukan Muballigh dalam meningkatkan
pemahaman keagamaan masyarakat Penelitian ini merupakan  peneliiian
Kualitatif. Dalam rangka mendapatkan  data yang dibutuhkan maka penulis
menggunakan teknik, antara lain: observasi, wawancara dan dokumentasi
Informan antara lain: Muballigh. masvarakat dan aparat pemerintah Kelurahan
Padang Subur Kecamatan Ponrang  Kabupaten Luwu. | Hasil pencliiian
mengemukakan bahwa: Pertama. peran  Muballigh dalam  meningkatkan
pemahaman keagamaan masyarakat adalah, Muballigh telah berperan penting
dalam meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat. Kedua, Hambatan yang
dihadapi Muballigh dalam meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat
adalah; kondisi geografis yang jauh dari ibukota serta akses jalan yang kurang
memadai, kurang aktifnya lembaga pembinaan yang ada dan kurangnya kerjasama
antara pemerintah dengan Muballigh. Ketiga, Langkah-langkah yang dilakukan
Muballigh adalah; Muballigh melakukan kerjasama dengan pemerintah dan semua
elemen masyarakat untuk ' bersama-sama bersinergi dalam membangun
masyarakat khususnya dalam meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat.

Kata kunci: Muballigh, Pemahaman Keagamaan, Masyarakat.
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BAB I
PENDAHULUAN

4. Latar Belakang

Muballigh adalah sebman bagi orang-orang yang menyampaikan ilmu
(agama) kepada orang lain. Sedangkan secara etimologis, kata Muballigh ini
mengakar pada kata & (Ba/luoho) yvang maknanya adalah penyampai atau bisa
pula disebutkan sebagai yang micnvampaikan. Mubealligh bisa diartikan sebagai
sesorang yang mémbawa tlmu dan menvampaikan ilmu yang dibawanya tersebut
kepada orang lain.'

Secara umum Muballich  adalah seseorang yang berkewajiban
menyampaikan perintah dan larangan Allah swt., sebagal ajaran agama agar
manusia beriman kepada-Nya. Muballigh lebih dikenali sebagai sifat pengenalan
mengenai dasar-dasar Islam. Pelaku tabligh disebut Muballigh. Muballigh adalah
bagian dari sistem dakwah Islam yang melakukan usaha untuk menyampaikan dan
menyiarkan syiar Islam yang dilakukan baik secara individu maupun kelompok
serta secara lisan maupun tulisan °

Muballigh secara umum adalah pelaku yang melakukan atau
menyampaikan ilmu-ilmu (agama), atau dengan kata lain adalah seorang yang
menyampaikan pesan kepada jamaah. Setiap manusia yang beragama Islam diberi

tanggungjawab untuk menyampaikan ajaran keagamaan kepada masyarakat.

lm_tm;_/_/brain_ly_,ggig_l. Diakses pada tanggal 14 Febru i 2020.
*Moh, Ali Aziz, “Edisi Revisi llmu Dakwah” (Jakarta: Prenada Media Group, 2012), h.
20, 2



Bagaimana pun Masyarakat adalah manusia yang memiliki potensi vang

dapat dikembangkan ke arah perkembangan yang positif dan produktif. Untuk
dapat menjadi lebih baik. Potensy itu akan sangat berguna bagi Masyarkar

melalui pembinaan yang - diberikan oleh para Muballigh yang memberikan
motivasi bagi perubahan diri Masyarakat ke arah yang lebih baik. Nilai-nilai
agama penting untuk menjadi benteng kehidupan dalam menghadapi pengaruh-
pengaruh negatif yang muncul disekitar mereka yang dikhawatirkan akan
mempengaruhi mereka untuk berbuat penyimpangan.’ Usaha ini diperlukan agar
dapat diteguhkaﬂ imannya terutama memberi pengertian agar Masyarakat dapat
menyadari akibat-akibat perbuatan yang benar dan yang salah.

Allah  swt., menciptakan  manusia  dalam  sebaik-baik bentuk,
melebihkannya atas kebanyakan makhlukNya dan mengaruniainya akal pikiran
yang merupakan kekuatan kreatif untuk-membina kebudayaan yang tinggi dan
merupakan kekuatan untuk dapat mempertimbangkan, menyusun dan mengatur
hidup dan kehidupannya yang baik. Dengan akalnya manusia dapat membuat
berbagai alat kelengkapan dan kesempurnaan hidupnya, dengan akal pula manusia
dapat membedakan yang baik dan yang buruk, dapat memisahkan yang hak dan
yang batil walaupun sifatnya sangat nisbi.*

Sebagai agama dakwah, [slam menugaskan umatnya untuk menyebarkan
dan menyiarkan Islam kepada seluruh umat manusia, tak terkecuali kepada

Masyarakat yang merupakan sekumpulan individu yang membutuhkan perhatian

3Sofyan S. Willis, Remaja Dan Masalahnya, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 9.
*Masmuddin. Pengantar Ilmu Dakwah (cet.1: Read Institute Press, Palopo: 2014). h. 18.



w

pcmahaman keagamaan dari para Muballigh scbagai penyiar dakwah di suaiy
tempat atau wilayah.

Seorang Muballigh akan menehadapi Masyarakat  yang berancka ragan
sifat dan latar belakang lingkungan sosial dengan pemahaman agama yang awam.
karcna awamnya tersebut akan menjadi tantangan Muballigh dalam membina
pemahaman keagamaan para Masyarakat
Schubungan dengan hal di atas Allah swt., berfirman dalam Alqurian Qs
al-Maidah/5/67
o8 S, 4y Mo il 6 OB 105 8 e ) 50 g gt i

¢ 5

Terjemahnya:

Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu kepadamu. Jika

tidak engkau lakukan (apa yang diperintahkan itu) berarti engkau tidak

menyampaikan amanat-Nya. Dan Allah memelihara engkau dari (gangguan)

l1:12;vnussia. Sungguh, Allah tidak fiemberi petunjuk kepada orang-orang
afir.

Petunjuk wahyu atau agama (Islam) yang dikaruniakan Allah dibawa oleh
para Nabi dan Rasul yang mengajarkan kepada manusia kemaslahatan yang
dikehendaki oleh Allah bagi hidup mereka di dunia dan di akhirat, menyeru
mercka kepada kebaikan, mempcringatkan mereka agar tidak jatuh ke dalam
jurang kejahatan dan dosa, membebaskan akal dari perbudakan syahwat,

membersihkan jiwa dari kekurangan-kckurangan dan kehinaan dan sebagainya.®

*Departemen Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2013),
h. 119,
6Masmuddin. Pengantar Ilmu Dakwah, Op. Cit., h. 18.
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Dakwah hakikatnya adalah untuk mengembalikan manusia pada fitrahnya
serta membimbing potensi akal yang dianugerahkan Allah swt. padanya untuk
mengangkat harkat dan martabatnya.

Seperti halnya pada masyarakat, merupakan tugas Muballigh untuk
membina Masyarakat yang belum memahami agama sccara mendalam untuk
dibina menjadi masyarakat yang berorientasi pada ajaran-ajaran agama serta
berakhlak mulia.

Pembinaan Masyarakat mempunyai arti memperlakukan Masyarakat agar
menjadi orang );ang baik dan berbudi Inhur. Atas dasar pengertian pembinaan
yang demikian itu, sasaran yang perlu dibina adalah pribadi dan akhlak
Masyarakat yang didorong untuk membangkKitkan rasa harga diri dan orang lain
Serta mengembangkan rasa tanggung jawab untuk menyesuaikan diri dengan
kehidupan yang tenteram dan sejahtera dalam masyarakat, dan selanjutnya
berpotensi untuk menjadi manusia yang berpribadi luhur dan bermoral tinggi.”

Pembinaan terhadap pemahaman keagamaan sangat berperan penting
dalam kehidupan bermasyarakat. Inti pelaksanaan pembinaan keagamaan adalah
penjiwaan agama dalam kehidupan bermasyarakat.®

Tujuan pembinaan masyarakat mempunyai arti penting memperlakukan
Masyarakat untuk didayagunakan agar menjadi orang yang baik sekaligus
sebagai orang yang taat beragama. Atas dasar pengertian pembinaan yang

demikian itu sasaran yang perlu dibina adalah iman, ibadah, dan akhlak.’

"Muhazzab Said, Efektifitas Dakwah Di Lembaga Pemasyarakatan, (Cet. IPalopo:
l.embaga Penerbitan Kampus (LPK) STAIN Palopo, 2013), h. 163.

°M. Arifin, Pokok-Pokok Pikiran Tentang Bimbingan Dan Penyuluhan Agama, h. 25.

’Muhazzab Said, Efektifitas Dakwah Di Lembaga Pemasyarakatan, h. 166



Pemahaman keagamaan merupakan salah satu bagian terpenting dari diri
manusia, sebagai dasar dalam berintcraks) dan bergaul sesuai dengan tuntunan
agama dan sunnah Nabi Saw _ wiwme apams setiap ajaran-ajaran yang
dikandungnya berisi kebaikan bagi manusia. Sehingga dalam pandangan agama
manusia yang melakukan tindak kejahatan serta penyclewengan adalah orang-
orang yang jauh dari ajaran agama. atau dengan kata lain tidak menjalankan
perintah agama dengan sebaik-baiknva  Oleh karenanya dirasa penting untuk
dapat meningkatkan pemahaman-pcmahaman vang terkait dengan keagamqan
Masyarakat éuna mengetahui  sejauh  mana  implementasi ajaran-ajaran
keagamaan yang telah diberikan oleh para Muballigh di wilayah tersebut.

Dikhawatirkan tanpa adanya bimbingan terhadap pemahaman keagamaan
Masyarakat yakni ketika masyarakat melakukan interaksi sosial yang melibatkan
semua elemen dalam masyarakat itu sendiri. Maka dalam hal ini sudah pasti akan
terjadi suatu konflik akibat dari ketidakpahaman masyarakat mengenai aturan-
aturan yang yang telah digariskan dalam agama. Seperti halnya kecurangan dalam
Jual beli dan bermuamalah dan lain sebagainya yang menyangkut persoalan hidup
sehari-hari.

Peran Mubaligh adalah memberikan penjelasan  kepada Masyarakat
akibat, kerugian serta solusi yang ditcgaskan Allah swt., dalam Q.s. Al-

Ashr/103/1-3.

S Swe B ek kb RE S 2
Gall a5y cdlaf i le

[ Y
=

e
Il



i erjemahnya:
Demi masa Sesungguh-Nya manusia berada dalam kerugian, kecuali orang-
viang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasihati
untuk kebenaran dan saling menasihati untuk kesabaran '

Demikian pula Muballigh sudah seharusnya memberikan kabar gembira
ahan syurga dan-ampunan Allah Swt., bagi orang-orang yang mau kembali ke
Jalan vang benar sehingga masyarakat yang masih belum memahami agama
sccara  mendalam  memiliki optimisme  dan semangat untuk menjalani
kehidupannya di dunia ini. Sebagaimana dalam firman Allah Swt., dalam Q.s. al-
Baqarah/2/221.

- i %% g ) B 2 Ao 2 -2 %. ~HS (o2 47
- O8N e Gl e G T soaally 4l ) T5a%; 4
Terjemahnva:
Sedangkan Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. (Allah)
mencrangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia agar mereka mengambil
pelajaran,'!

Scorang mubaligh yang telah ditugaskan dalam membina Masyarakat,
bukan hanya para Muballigh tersebut membina dengan bekal keagamaan tetapi
Juga hal-hal yang berkaitan dengan masalah sosial karena dalam ajaran Islam telah
diajarkan bagaimana seorang manusia memiliki karakter sebagai manusia yang
berorientasi terhadap nilai-nilai agama seperti megajarkan persoalan ibadah,

dengan cara bijaksana dan penuh kearifan dan lemah lembut seperti  yang

discbutkan Alquran dalam surah an-Nahl /16/125.

el b 85 & Gl o il s Taali Adac all 5 4ol aliy e ) £
VYo Cpsigdll el b5l b Oia o

""Kemenag R1, al-Qur'an dan Terjemahnya (Cv. Penerbit Diponegoro: Bandung). h. 601.
1144 .
1bhid. h. 35. B



Terjemahnya :
Scrulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pengajaran
vang baik dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik.
Scsungguhnya Tuban-mu, Dia-lah yang lebih mengetahui siapa yang sesat
dan jalan-Nya dan Dia-lah yang lebih mengetahui stapa yang mendapat
petunjuk. '?

Menurut firman Allah pada surat An-Nahl ayat 125 tersebut diatas, bahwa
menyeru manusia perlu dengan hikmah atau dengan kata lain harus dengan
bijaksana dan dengan kata-kata yang menyejukkan hati dan bukan dengan kata-
kata yang menyakitkan hati. Dari itulah muballi gh “harus menampakkan
pengertian dan kasih sayang pada masyarakat ketika melakukan pembinaan pada
mereka, sehingga mereka merasa dihargai dan di sayangi oleh para muballigh yang
ada Perintah ayat pada surat An-Nahl 125 itulah vang perlu diwujudkan oleh para
muballigh pada saat sekarang ini guna menuntun masyarakat ke Jalan yang benar

yang diridhai oleh Allah Swt., yaitu jalan yang menghantarkan mereka kepada

kebahagiaan baik dunia maupun akhirat.

Munculnya Muballigh merupakan fenomena yang menarik. Muballigh
muncul atau lahir bersamaan dengan kompleksitas persoalan yang dihadapi di
masyarakat, seperti pencurian, narkoba, kriminalitas dan semua problematika di
tengah-tengah masyarakat. Oleh karena itu, bermula dari kesadaran masyarakat
untuk membendung persoalan tersebut melalui pemahaman dan peningkatan nilai-

nilar agama mutlak dilakukan.

Mengingat  kewajiban berdakwah dibebankan pada setiap individu

scorang muslim berdasarkan profesi masing-masing beserta cara maupun media

21pid h. 281.



yang dimilikinya inilah yang dimaksud dengan khalifah vaitu khalifatul fil-ardi
sedangkan materi dakwah ity mencakup segala pemahaman kchidupan manusia
dengan berlandaskan kepada Alqur’an dan Sunnah Nabi Saw

Olch karena itu, untuk dapat mengetahui scjauh mana peran Muballigh
dalam membina  dan meningkatkan pemahaman kcagamaan Masyarakat
Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu perlu penelitian
lebih mendalam agar pembinaan dan peran Muballigh dapat lebih dipahami akan
posisinya yang strategis dalam konteks membina Masyarakat  agar mampu
melahirkan Masyérakat yang nantinya akan menjadi manusia dengan modal iman
dan akhlak.

Berdasarkan masalah yang di uraikan di atas, maka penulis merasa
terdorong untuk melakukan penelitian mengenai /’cran Muballigh Dalam
Meningkatkan Pemahaman Keagamaan Masyarakar Kelurahan Padang Subur
Kecamatan Ponrang Kab upaten Luwu.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

l. Bagaimana peran Muballigh  dalam meningkatkan  pemahaman
keagamaan masyarakat dj Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang
Kabupaten Luwu ?

2. Apa saja hambatan yang dihadapi Muballigh dalam meningkatkan
pemahaman keagamaan masyarakat di Kelurahan Padang Subur Kecamatan

Ponrang Kabupaten Luwu?



3. Langkah-langkah apa yang dilakukan Mubalhgh dalam meningkatkan
Pemahaman keagamaan masyarakat Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang
Kabupaten Kabupaten Luwu?

C. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penclitian

1. Detinisi operasional variabel
a. Muballigh

Muballigh adalah orang-orang yang “memibiki kemampuan untuk
menyampaikan risalah-risalah agama yang ditugaskan uniuk membina masyarakat
dalam lingkup Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrano Kabupaten Luwu.
Baik yang berasal dari elemen struktural maupun non struktural seperti Penyuluh
agama, Imam (Imam desa, Imam dusun dan Iman masiid) serta guru mengaji
yang ditugaskan di Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang Kabupaten
Luwu.
b. Pemahaman keagamaan

Pemahaman keagamaan yaitu suatu pengetahuan yang mencakup dimensi-
dimensi dalam beragama baik dalam ibadah, muamalah, akhlak, interaksi sosial
dan lain sebagainya. Yang diukur berdasarkan Alquran dan Hadis Nabi Saw.
Dalam hal ini pemahaman keagamaan Masyarakat di Kelurahan Padang Subur
Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu.
¢. Masyarakat Kelurahan Padang Subur

I;/Iasyarakat yang bermukim sekaligus terdata sebagai masyarakat tetap
yang dibuktikan dengan Kartu Tanda Penduduk (KTP) di wilayah Kelurahan

Padang Subur Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu
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2. Ruang lingkup penelitian
Ruang lingkup penelitian ini membahas tentang bagaimana Peran

Muballigh dalam meningkatkan  pemahaman keagamoan Masvarakat  di

Kelurahan Padang Subur Kk ang Kabupaten Luwu. Dan dengan

tujuan mengetahui

adapi  Muballigh dalam

Meningkatkan Pemahaman arakat di Kelurahan Padang Subur
Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu.
3. Untuk Mengetahui langkah-langkah apa yang dilakukan Muballigh
dalam l\-/Iem'ngkatkan Pemhaman Keagamaan Masyarakat Kelurahan Padang

Subur Kecamatan Ponrang Kabupaten Kabupaten Luwu.
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£, Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yang hendak diperoleh adalah sebagai
berikut

I. Manfaat akademik atau ilmiah
a. Dapat memperluas dan mengembangkan cakrawala berfikir ilmiah peneliti
khususnya dalam mengetahui Peran Muballigh dalam membina Masyarakat di
Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu,
b. Dapat menambah wawasan dan memperdalam khasanah membaca terutama
pengetahuan per{ulis dalam mengetahui Peran Muballigh dalam membina dan
meningkatkan pemahaman keagamaan Masyarakat di Kelurahan Padang Subur
Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu
2. Manfaat praktis

a. Diharapkan dapat memberikan koreksi terhadap Peran Muballigh dalam
membina dan meningkatkan pemahaman keagamaan Masyarakat di Kelurahan
Padang Subur Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu.
b. Sebagai rujukan pemikiran khususnya bagi Pemerintah, Masyarakat serta
Muballigh yang ditugaskan di daerah tersebut dalam membina dan meningkatkan
pemahaman keagamaan Masyarakat .
F. Garis-garis Besar Isi Skripsi

Dari keseluruhan bab yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti
memberiican gambaran secara umum dari pokok pembahasan ini. Adapun skripsi

Ini terdiri dari lima bab yaitu masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab.
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Bab pertama, beris; tentang pendahuluan yang mchputi latar belakang

masalah, rumusan masalah, definisi operasional variabel dap rfuang lingkup

penelitian, tujuan penelitian, manfag

2

penelitian serta pari «-ganis besar isi skripsi.

Bab kedua, berisi penelitian terdahuly yang relevan,

kajian teori ten N keagamaan serta

2n Luwu dan



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Penclitian terdahulu yang relevan

Penclitian ini berjudul Peran Muballigh Dalam Meningkatkan Pemahaman
Keagamaan Masyarakat Di Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang Kabupaten
Luwu. Berdasarkan pengamatan penulis, masalah ini pernah diangkat oleh peneliti
sebelumnya dengan obyek dan variabel penelitian yang berbeda.

Adapun literatur yang membahas tentang masalah ini, akan di jadikan sebagai
bahan rujukan dan perbandingan serta melihat letak persamaan. perbedaan kajian
dalam penclitian yang akan dilakukan, di samping itu untuk menghindari
pengulangan atau persamaan terhadap media, metode atau Kajian data yang telah
ditemukan oleh peneliti terdahulu. Beberapa penelitian  terdahulu sebagai

perbandingan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Alfina Rosba mahasiswa jurusan
Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin
Makassar, dengan judul penelitian ~ “Peranan Mubalig  As’adiyah  Dalam
Meningkatkan Ibadah Salat Remaja Di Desa Lalombundi Kecamatan Pakue
Kabupaten Kolaka Utara Provinsj Sulawesi Tenggara”. Dari hasil penclitian dapat
disimpulican bahwa Aktivitas Ibadah Salat Remaja Sebelum Adanya Mubalig

As’adiyah Di Desa Lalombundi Kecamatan Pakue Kabupaten Kolaka Utara Provinsi

13
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Sulawesi Tenggara, kesadaran mereka dalam pelaksanaan ibadah shalat sangat rendah
karena kurangnya pengetahuan tentang  agama. Penulis juga menggambarkan

beberapa hal lain mengenai masyarakat Desa Lalombund: vang menviiipang dari

syariat Islam, yakni: bud dak menghargai orang tua. bahkan terjadi

pertikaian yang ar, hingga kehilangan akal

di, memberikan

an ibadah

a Provinsi

cmbentuk

clitian  ini  adalah

keduanya membs n ' igh m melaksanakan pembinaan

1.Alﬁ na Rosba, Peranan Mubalig As adiyah Dalam Meningkatkan Ihadah Salat Remaja Di
Desa Lalombundi Kecamaian Pakue K. abupaten Kolaka Utara Provinsi Sulawesi T enggara, Skripsi
Fakultas Dakwah dan Komnunikasi Jjurusan Komunikasi Penyiaran Islam UIN Alauddin Makassar,
2018, h. 58.
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Perbedaannya adalah penelitian  terdahulu  fokus kepada  pembinaan
keagamaan pada remaja berupa pelaksanaan ibadah shalat Sedangkan penclitian mni

lebih menckankan pembinaan keagamaan pada masyarakat secara umum

2. Penelitian yang“dilakukan oleh Mustaqim mahasiswa fakultas Agama Islam
program studi Komunikasi Penyiaran Islam Universitas Muhammadiyah Palembang,
dengan judul penclitian “Peran Mubaligh Dalam Mem'ngkatkar[ Meotivasi Belajar
Alqur’an Pada Remaja Di Desa Air Senggeris Kecamatan Suaktapeh kabupaten
Banyuasin”. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran Alqur’an
untuk masyarakat di Desa Air Senggeris idealnya sudah bisa membaca Alqur’an.
Akan tetapi masih didapati keluhan para Mubaligh bahwa masih banyak masyarakat
yang malas dan belum lancar membaca Alqur’an terutama dikalangan remaja desa
tersebut. Faktor yang menyebabkan remaja malas dan tidak bisa membaca Alquran
di antaranya adalah faktor pendidikan agama dalam keluarga vang kurang optimal,
lingkungan masyarakat yang kurang mendukung dan dari faktor pribadi mereka
sendiri. Kebanyakan masyarakat di Desa Air Senggeris mempunyai kemampuan yang
berbeda dalam membaca Alquran , ada remaja yang lancar membaca Alqur’an, ada
kurang lancar membaca Alqurian dan tidak sedikit remaja dan orang dewasa yang
masih dalam tahap iqra’. Dari fenomena tersebut seorang mubaligh atau pendakwah

melaksanakan program unggulan yaitu Baca Tulis Alquran di Masjid ataupun di
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Taman baca Alqur'an dengan bekerja sama dengan pihak pengurus masjid untuk

melancarkan agenda tersebut -

Persamaan penclivan icidahulu.dengan penclitian i adalah keduanva sama-
sama membahas mengenai peranan muballigh dalam melaksanakan pembinaan
keagamaan dan menggunakan mectode penelitian deskriptif kualitatif. Sedangkan
perbedaannya adalah terletak pada objek penelitian yakni penelitian terdahulu
bertempat di Desa Air Senggeris Kecamatan Suaktapeh kabupaten Banyuasin
sedangkan penelitian ini bertempat di Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang
Kabupaten Luwu.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Deni Kurniawan mahasiswa fakultas Dakwah
dan llmu Komunikasi Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam UIN Raden Intan
Lampung, dengan judul penelitian “Peran Dai Dalam Membina Keberagamaan Di
Kampung Gunung Labuhan Kabupaten Way Kanan”. Berdasarkan hasil penelitian
dapat diambil kesimpulan bahwa: Peran dai dalam membina keberagamaan
masyarakat di Kampung Gunung Labuhan di tempuh melalui beberapa metode, yaitu:
a. Metode ceramah

Metode ceramah dilakukan secara berkesinambungan dengan menjangkau semua
aspek, mulai dari masyarakat sampai ke tingkat pemerintahan desa. Bagi masyarakat,

penggunaan metode ceramah ini dilakukan sedikitnya sekali seminggu, vaitu ceramah

2Mustaqim, Peran Mubaligh Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Al-Qur 'an Pada Remaja
Di Desa Air Senggeris Kecamatan Suaktapeh kabupaten Banyuasin, Skripsi Fakultas Agama Islam
Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Universitas Muhammadiyah Palembang, 2019, h. 3-4.
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pada hari Jumat (khutbah Jumat). dan kelompok pengajian majelis takinm <chali
sebulan.
b. Metode Diskusi atau Diaiogs duiadalah)

Metode ini dimaksudkan untuk -mendorong masyarakat berpikir dan
mengeluarkan pendapatnya serta ikut menyumbangkan dalam suatu masalah agama
yang terkandung banyak kemungkinan kemungkinan Jawaban.
¢. Metode pendidikan dan pengajaran

Dai dalam metode ini membentuk dakwahnya dengan mengadakarn peiigajian
TPQ (taman peﬁdidikan Alquran)} vang ada di setiap dusun di Kampung Cunung
Labuhan dengan tujuan supaya anak anak di Kampung bisa membaca Alquran
dengan fasih dan mendapat pendidikan agama Islam sebagai bekal menghadap: arus
zaman globalisasi.

d. Metode Uswatun Hasanah

yaitu dengan memberikan contoh yang baik melalui perbuatan nyata yang
sesuai dengan kode etik dakwah.?

Adapun perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah
penelitian terdahulu terfokus kepada Da’i yang sudah memiliki tugas murni sebagai
pendakwah sebagai subyek penelitian sedangkan penelitian ini menjadikan M uballigh
dari berbagai kalangan baik struktural maupun non struktural sebagai subyek

penelitiannya . Adapun persamaannya adalah kedua penelitian sama-sama membahas

*Deni Kumiawan, Peran Dai Dalam Membina Keberagaman Di Kampung Gunung 1.abuhan
Kabupaten Way Kanan, Skripsi, fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Jurusan Komunikasi
Penyiaran Islam UIN Raden Intan Lampung, 2018, h. 54.
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mengenai masyarakat yang dibina olch para Muballigh atau Da’i serta menggunakan

metode penelitian kualitatif.

B. Kajian Pustaka

1. Pengertian

ata ie-alu-il (hallagha-

n secara istilah

Adapun fungsi dan perar gh antara lain adalah:

a. Menanamkan pemahaman tentang urusan agama kepada masyarakat.

*Mahmud Yusnus, Kamus Al-Munawwir (Yogyakarta: Pustaka Progresif, 1977), h 107,
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b. Membantu masyarakat dalam menanamkan pemahaman akidah vang
benar (menjelaskan akidah vang terkandung dalam Alqur’an dan Hadis

agar tidak terjebak Lo dalam pemahaman akidah yang salah).

¢. Membantu mas lankan ibadah sesuai yang disyari’atkan

hlak yang baik.

an ruh dan hati masyar

nballigh mampu menghubungkan jiwa

ampuan ma

1 peran seb.

ditentukan

at dalam

bing moral dalam masyarakat.
Pembimbing pengajaran dan pengarahan kepada
masyarakat guna membangun akhlak yang baik sangat identik dengan

tugas Muballigh ’

*https://www.coursehero.com. Diakses pada tanggal 10 November 2020.
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Dari beberapa uraian di atas mencrangkan bahwa fungsi dan peran Muballigh
sangal strategis sebagai upaya dalam membina masyarakat agar tercapainva suatu

masyarakat yang dapat mengamalkan ajaran dan nilai-nilai agama dalam kehidupar,

schari-hari.

2). Si

apa sifat yang

9. Hendaklah berlaky 1 atau terhindar dari sifat sombong.

10. Menerangkan ilmu dan tidak menyembunyikannya.®

*https://indonesiainside.id. Diakses pada tanggal 14 Februari 2020.
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Dari uraian di atas, jelas bahwa Muballigh harus memiliki kriteria-kritcria
atau sifat-sifat yang telah dipaparkan di atas guna dalam menyampaikan suatu ajaran

agama, para Muballigh lah vang telali mengamalkan dan menanamkan pada dirin

suatu hal yang akan disamg an nanti ke dalam masyarakat mengena

ajaran-ajaran agar

g Muballigh yang memi isalah dan

agama ditengah-tengah masvarakat tentu sudal ajiban bagi

In prinsip-

inan Allah

kelak di

dengan selalu r sa ikhlas dan istiqgamah dalam segala hal.

Sehingga para Muballigh ini dapat menjadi panutan yang baik (Uswatun

Hasanah) ditengah-tengah masyarakat.
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Beberapa hal di atas menjadi prinsip vang harus diemban oleh para Muballigh

dalam menjalankan tugasnya sebagai penyampai risalah serta ajaran-ajaran agama

4). Metode Penyampaian dviubailigh

Menurut Didin' Hafidhuddin mengatakan bahwa, apabila diperhatikan
Alqurian dan As-Sunnah maka akan diketahui sesungguhnya dakwah menduduki
tempat dan posisi utama, sentral, strategis, dan menentukan keindahan dan kesesuaian
Islam dengan perkembangan zaman. Tujuan utama dakwah adalah nilai atau hasil
akhir yang ingin dicapai atau diperoleh keseluruhan tindakan dakwah. Sebagaimana
telah dirumuskan ketika pemberian pengertian tentang dakwah adalah terwujudnya
kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di dunia dan akhirat. Adapun metode Muballigh
dalam menyampaikan risalah agama itu sendiri dijelaskan dalam Alqur'an vaitu
antara lain:
a) Qaulan Sadidan

Ungkapan qaulaan sadidan menurut bahasa berarti perkataan yang benar.
Perkataan ini tertadap dalam Q.s an-Nisa/4:9

Vo 38 Tl T T 2l 8 G B8 agalt 0 T &5 51 ol pid

Terjemahnya :

“Dan  hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang sekiranya
meninggalkann keturunan yang lemah,dibelakang mereka yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Olech sebab itu hendaklah mercka
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Qaulan sadidan
perkataan yang benar”.

" Departmen Agama RI Op, Cit,h. 78.



23

Dalam  berkomunikasi  (berbicara) harus menginformasikan  atau
mcnyampaikan kebenaran, faktual. hal yang henar saja, jujur, tidak berbohong, dan
tidak merekayasa atau memanifulasi fakia
) Gaulan Ma'rufan

Ma'ruf artinya kebaikan dunia maupun akhirat, prinsip komunikasi Islam
quulun_ma’rufan juga bermakna pembicaraan vang bermanfaat dan menimbulkan
Kebaikan (maslahat). Ungkapan ini  disebutkan empat kali dalam Alqur’an, salah

satunya dalam Q.s an-Nisa/4:5

185588 V38 2l 5055 2 SL&T5 Lot b 8515 L 380401 Clas o AR020 G111 535y
o
Terjemahnya :
Dan janganlah kamu serahkan kepada orang yang belum sempurna akalnya
harta (mereka yang ada dalam kekuasaany kamu yang dijadikan Allah sebagai
pokok kehidupan.Berilah mereka belanja dangpakaian (dari hasil harta itu) dan
ucapkan kepada mercka perkataan vang baik.
¢) Qaulan Kariman
Qaulan Karimaa adalah perkataan yang mulia, dibarengi dengan rasa hormat
dan mengangungkan, enak didengar, lemah-lembut dan bertatakrama, dalam Alqur’an
perkataan yang mulia wajib dilakukan saat berbicara dengan kedua orangtua, dilarang
membentak atau mengucapakan kata-kata yang sckiranya meyakini hati mereka,

sebagaimana dijelaskan dalam Q.s al-Isra/17:23

2 LaSls 5 Labial sl e Galy vy Ty el a0y ) s ot
T U S Y Ll i U 5 Wyl Lagd

® Ibid.,h. 77.
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Terjemahnya :

Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu Jangan menyembah sclain dia
dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak Jika salah seorang diantara
keduanya atau kedua-duanya sampai bersusia lanjut dalam pemeliharaanmu,
maka sesekali  janganlah.engkau mengatakan kepada keduanya perkataan,
“uh” dan janganlah e abcntak keduanya, dan ucapkanlah kepada
mercka perkataa

d) Qaulun Layyin

<

kapan yang lemah

kata yang

Terjemahnya :

Dan jika engkau berpaling dari mereka untuk memperoleh Rahmat dari
Tuhanmu yang englkau harapkan, maka katakanlah kepada mereka perkataan
vang lemah lembut.'!

° Ibid. h.284.
' Ibid,h. 314.
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Bila dalam penyampaiannya telah berlandaskan prinsip yang tertera dalam
Alqur'an dan Sunnah maka proses Muballigh dalam menyampaikan ajaran agama
dapat berjalan dengan lebih efeldif sehingga tidak bermunculan kembali kekeliruan
terhadap ajaran Islam dikarenakan metode yang kurang tepat dan prinsip yang tidak
diterapkan dalam menyampaikan ajaran agama terschut.

Hanya saja dalam penggunaan Muballigh harus dibarengi dengan pribadi
muslim yang baik. Apabila menyimak gerakan dakwah Rasulullah saw., Maka
pertama kali yang dilakukan adalah membentuk pribadi muslim yang tangguh mulai
dari istrinya Siti Khadijah, Ali Bin Abi Thalib, dan sahabat dekat lainnya.

2. Pemahaman Keagamaan

L. Pengertian Pemahaman Keagamaan

Pemahaman Keagamaan adalah pengetahuan secara menyeluruh mengenai

ilmu-ilmu agama secara umum yakni persoalan ibadah. mu’amalah dan akhlak.

Pemahaman keagamaan adalah bagian yang terkandung dalam ajaran agama
(Islam) yang sudah tentu harus dimiliki oleh seorang yang beragama dan tidak bisa

dilepaskan dari kehidupannya sehari-hari.

Pemahaman Keagamaan yang terkandung dalam ajaran Islam menjadikan
patokan atau standarisasi tingkah laku manusia dalam menjalankan kehidupan

sehari-hari. Pemahaman keagamaan yang dapat memberikan pengaruh terhadap

" ibid,, 285,
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terbentuknya tingkah laku seseorang diantaranva terdiri dari Pemahaman Akidah,
Syari’ah, dan Pemahaman Akhlak. Pemahaman keagamaan Islam tersebut perlu
ditanamkan terhadap diri Masyarakat untuk lebih mudah membentuk tingkah laku
sesuat dengan ajaran Islam.

2. Macam-macam Pemahaman Keagamaan
1) Pemahaman Akidah

Akidah memiliki peranan penting dalam ajaran Islam, sehingga penempatannya
diletakkan pada posisi pertama, Akidah secara etimologis berarti vang beri kat' atau
perjanjian yang teguh dan kuat, tertanam di dalam hati yang paling dalam. Secara
terminologi akidah berarti credo, creed yaitu keyakinan hidup iman dalam arti khas,
vaitu pengikraran yang bertolak dari hati. Dengan demikian akidah adalah urusan
wayjib diyakini kebenarannya oleh hati.'?

Akidah atau keimanan merupakan landasan atau pondasi dalam kehidupan umat
Islam, sebab akidah dalam Islam mengandung arti adanya keyakinan dalam hati
tentang Allah sebagai Tuhan yang wajib disembah ucapan dalam lisan sebagai bentuk
syahadat dan perbuatan dalam kebaikan dalam bentuk amalan shaleh. Oleh karena itu
persyaratan agar disebut sebagai orang muslim adalah mengucapkan kalimat
syahadat, akan tetapi ucapan tersebut bukan hanya sckedar ucapan lisan saja, tetapi

harus disertai keyakinan dalam hati dan dibuktikan dengan amal, untuk itu antara

Y Ibid, h. 124.
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akidah, ibadah (Syariah) dan akhlak memiliki hubungan vang saling mengisi,
sehingga praktiknya ketiga bidang tersebut tidak mungkin dapat dipisahkan.'?

Akidah  schagai  keyakina

akan  membontuh  tingkah  laku,  bahkan

mempengaruhi - kchidupar menurut Abu A’la al-Maududi,

scbagaimana yan ang pengaruh Akidah dalam

syari’ah artinya

dalam menjalankan kehid

BIbid b 27,
Y“Ibid h. 131.

it o ARG

S5
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Syari’ah juga dapat diartikan scbagai suatu sistem llahi yang mengatur hubungan
antara manusia dengan Tuhan."
Menurut Mahmud Svaltout sebagaimana yang dikutip oleh Muhammad Alim,

digariskan oleh Allah agar manusia

Syari’ah sebagai peraturan

berpegang kepad usia dengan Tuhannya, sesama

Abdullah,Syari’ah mengs

k dari kata
a merupakan bentuk
lahir, khalag di angkan khulug dilihat dengan

batin (bashirah) yang kedua ata khalaga yang artinya penciptaan.'’

1bid, h.139.

Ibid, h. 140,

"Muhammad Nasiruddin, Pendidikan Tasawuf (Semarang. RaSAIL Media Group, 2009), h.
31.
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Sumber-sumber ajaran akhlak ialah Alquran dan Hadis. tingkah laku Nabi
Muhammad Saw., merupakan teladan bagi umat manusia. Hal ini scbagaimana
firman Allah Swi

YOS 85y alia sy A A S 08 cal s 0 AT Uy s a0 e
Terjemahnya :

Dalam tafsir al-Lubab dijelaskan bahwasanva ayat teérschut menvatakan,
“sesungguhnya telah ada bagi kamu pada diri Rasulullah Muhammad Saw., teladan
yang baik bagi orang yang senantiasa mengharap rahmat dan kaih sayang Allah
dan kebahagiaan‘ hari kiamat.dan kepribadian beliau merupakan teladan bagi umat
manusia.®

Akhlak disamakan dengan kesusilaan, sopan santun. Akhlak merupakan
gambaran sifat batin manusia, gambaran bentuk lahiriah manusia, seperti raut wajah,
gerak anggota badan dan seluruh anggota tubuh. Kata er/1icos dalam bahasa yunani
pengertian akhlak disamakan dengan kata ethicos atau cthos yang artinya adat
kebiasaan. Perasaan batin, kecenderungan hati berbuat baik, ethicos kemudian
berubah menjadi etika."” Di dalam Alqur’an ada tiga Pemahaman akhlak yang
disebutkan di antaranya;

1) Pemahaman tauhid atau akidah yaitu Pemahaman yang berhubungan dengan

upaya pembersihan diri atau jiwa.

M. Quraish Shihab, Al-Lubab, Makna Tujuan dan Pelajaran dari Surah-surah A lqur'an
(Tangerang: Penerbit Lentera Hati, 2012), h. 215.
M Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Alqur ‘an, (Jakarta: Amzah, 2007),h. 3.
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2) Pemahaman akhlak, yaitu berhubungan dengan upaya pendidikan diri atau
Jiwa insan yang mulia, dan mampu membangun hubungan vang baik antara

Sésama manusia.

3) Pemahaman huk peraturan vang ditentukan berdasarkan

esti diikuti >’

ang tertera di

tidak membutuhkan alat-ala

2). Metode Diskusi

°Ulil Amri, Pendidikan Karakter Berbasis Alqur'an (Jakarta: Rajawali Pers,2012), h.70.

T
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Metode diskusi adalah suatu metode pembinaan vang mengedepankan
aktifitas diskusi dalam menerima pembelajaran dan memecahkin masaiah Metode

ini dilakukan dengan membentuk kelompok diskusi untuk memecantar masatah,

an dengan cara membentuk
ipelajart misalnya:
aji dan lain

ebih fokus

mengenai

cagamaan

andang bahwa pendidikan keagamaan
menganut prinsip dinamis yang beku dalam tujuan-tujuan dan metode-
metodenya, tetapi berupaya untuk selalu memperbaharui diri dan berkembang sesuai

dengan perkembangan zaman. Pendidikan keagamaan seyogyanya mampu
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memberikan respon terhadap kebutuhan-kebutuhan zaman dan tempat dan tuntutan

perkembangan dan perubahan sosial.

2). Prinsip universai,

m memandang bahwa dalam pemahaman

keagamaan hendakla kepribadian manusia dan melihat

manusia deng wa, jJasmani dan akal.

finbangan, Keseimbangar a ruhaniah

. antara teori dan praktik, dan antara nila

ut akidah,
akhlak "’

lah beberapa ada dalam

an keagamaan

tempat dan saling berinteraksi ¢ itas yang teratur.”

Masyarakat merupakan istilah yang sangat lazim digunakan untuk menyebut

suatu keésatuan-kesatuan manusia yang berasal dari bahasa Arab vyaitu Syaraka yang

21

https://dosenmustio. con. Diakses pada tanggal 11 November 2020
22https://www.maxmanroe.com. Diakses pada tanggal 12 November 2020
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berarti ikut ser(a, berparusipasi, yang kemudian mengalami perubahan dalam bahasa
Indonesia menjadi masyarakat. Masyarakat adalah satu kesatuan manusia vang saling
berinteraksi menurut suatu sistem adat-1stiadat tertentu yang bersifar Lontiny dan

saling terikat oleh suatu rasa'dan identitas yang sama dalam dirinya,*’

Masyarakat menurut Berger sebagaimana dikutip Rifa’l Muhammad adalah
suatu keseluruhan yang kompleks antara hubungan manusia dalam Kehidupan sehari-

 hari yang bersifat luas. Terdiri dari ba gian yang membentuk sesuatu.’’

Sedangkan menurut Mac Iver dan Page sebagaimana dikutip Basrowi
mengatakan bahwa masyarakat merupakan suatu sistem dari kebiasaan dan tata cara,
dari wewenang serta kerja sama antara berbagai kelompok dan penggolongan, dari
pengawasan tingkah laku serta kebebasan-kebebasan manusia. Masyarakat

merupakan jalinan hubungan sosial yang bersifat selalu berubah,*

Pengertian lain muncul dari Auguste Comte yang dikutip  Abdul Syani
mendefinisikan masyarakat sebagai  suatu kelompok-kelompok makhluk hidup
dengan realitas-realitas baru yang baru berkembang menurut hukum-hukumnya
sendiri dan berkembang menurut pola perkembangan sendiri. Manusia terikat

kelompok karena rasa sosial yang serta merta dan kebutuhannya >

2“.Koentjoroningrat. Pengamar [lmu Antropologi (Jakarta - Rineka C ipta, 2000), h. 144-146.

*Rifa’l Muhammad, Sosiologi Pendidikan (struktur dan interaksi sosial di dealam institusi
pendidikan) (Jogjakarta - Ar rruz Media, 2011), h. 34.

*Basrow 1, Pengantar Sosiologi (Bogor : Galia Indonesia, 2005), h. 40

?°Abdul Syani, Sosiologi Skematika Teori dan T erapan. (Jakarta : Bumi Aksara, 2002), h. 31.
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Dari beberapa definisi diatas terdapat kesamaan arti bahwa masvarakat
merupakan suatu hubungan kelompok baik dalam lingkup kecil seperti hubungan
orang tua dan anak, guru dan murid. atasan dan bawahan maupun lingkup besar

seperti sekolah dan lingkun

iteraksi yang terjadi antara dua orang atau
didalamnya terlihat suatu tata
Anya yang mengatur
lividu juga
disepakati
kan rasa
alin dalam
an kondisi
a mampu

bertahan

nyai ciri-ciri pokok sebagai

a. Adanya interaksi antara warga-warganya.
Interaksi yang dimaksud dalam masyarakat adalah interaksi yang dilakukan

oleh warga dengan warga baik melalu prasarana yang ada seperti vang terjadi di



Negara modern yaitu berupa jaringan telekomunikasi, Jaringan jalan rava. sistem
radio dan televisi dan surat kabar nasional vang memungkinkan wargania untuk
berinteraksi secara intensif maupun interaksi vang terjadi karena adanva faktor

geografis dari suatu negara.

Perlu diperhatikan bahwa tidak semua manusia yang berinteraksi merupakan
masyarakat, karena suatu masyarakat harus mempunyai suatu ikatan lain vang
khusus. Contohnya sekumpulan orang yang berinteraksi dengan melihat adanva suatu
pertunjukan topeng monvet. mereka tidak bisa disebut dengan masyarakal karena
walaupun mereka berinteraksi secara terbatas tetapi mereka tidak mempun: i suatu
ikatan kecuali ikatan berupa perhatian terhadap pertunjukan tersebut.

b. Adanya aturan vang khas vang dapat mengatur seluruh pola tingkah laku
warganya.

Setiap masyarakat pasti mempunyai aturan yang mengatur dalam kehidupanya
baik dalam lingkup masyarakat besar Seperti negara maupun masyarakat kecil seperti
desa, peraturan yang dimaksud adalah peraturan yang dapat dijadikan ciri khas dari
daerah tersebut. Maka dari itu antara masyarakat satu dengan yang lain mempunyai
cirri khas yang berbeda melalui aturan yang diterapkan di daerahnya masing-masing
yang sudah ditetapkan bersama. Aturan tersebut berupa norma-norma, adat-istiadat
dan hukum.

. Merupakan suatu kontinuitas dalam waktu.
| Aturan yang diterapkan dalam suaty masyarakat bersifat mantap dan

continue atau berlaku dalam waktu yang lama. Artinya peraturan itu tidak bersifat

LA Lt
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Sementara seperti yang ada didajam sUatu asrama maupun sekolah, keduanya tidak
bisa disebut dengan masvarakai meskipun kesatuan manusia dalam sekolah terikat
dan diatur tingkah lakunya dalam swaty norma atau aturan sekolah yang lain. namun
system normanya mempunyai lingkup terbatas dalam beberapa poin saja tidak
menyeluruh. Selain ity peraturan tersebut bersifat sementara vyaitu selama warga
tersebut bersekolah,

d. Adanya suatu rasa 1dentitas kuat yang mengikat semua warga.

Yaitu adanya suaty rasa identitas diantara para warga atau anggotanya bahwa
mereka memang lﬁerupakan suatu kesatuan khusus yang berbeda dengan kesatuan-
kesatuan manusia yang lain.

Pada umumya masyarakat hidup bukan hanya sebagai kelompok yang
Mmempunyai wilayah tanpa adanya suatu pemimpin aturan baik aturan berupa undang-
undang dari pemerintah Maupun aiuran adat yang diciptakan oleh warga masyarakat
itu sendiri untuk mengatur kehidupan mereka, didalam suaty masyarakat juga harus
ada kesadaran yang dimiliki oleh setiap individu dengan adanya individu lain yang

hidup disekitarnya. Sehingga mereka dapat saling berhubungan dan berinteraksi.

mencapal suatu tujuan yang diinginkan banyak menemui kendala yang akan
menghambat tujuan yang dimaksud. Oleh karena itu, setiap kelompok masyarakat
dibutuhkan rasa persatuan yang tinggi sebagai suatu perantara untuk menghadapi

berbagai macam kendala yang akan muncul. Karena rasa persatuan dapat

L 4 i
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memunculkan rasa saling memiliki, sccara langsung akan tumbuh upaya untuk
menciptakan suatu pemikiran dimana didalamnya mengandung unsure dukungan bark
berupa tindakan, pemikiran dan yang lamnya untuk mempertahankan apa yang dicita-
citakan bersama.’’

C. Kerangka Piki

emahaman
agamaan

Kel. Pa ur
Kee. Pon b.
Lu

2"Koentjoroningrat, Pengantar limu Antropologi (Jakarta : Rineka Cipta, 2000), h. 146,



BARB 11l

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research)
merupakan suatu penelitian yang dilakukan langsung secara intensif, tentang latar
belakang keadaan sekarang dan interaksi lingkungan sesuai unit sosial seperti

individu, kelompok, lembaga, atau masyarakat.'

Penelitian ini bersifat deskriptif. penelitian deskriptif merupakan metode
penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai

dengan apa adanya.’

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif,
vaitu penelitian yang diarahkan pada latar dan individu secara utuh dan juga
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-
kata tertulis dan bukan angka. Adapun yang dimaksud dengan penelitian
deskriptif yakni suatu penelitian  yang berusaha mendeskripsikan  dan
menginterpretasikan apa yang ada, pendapat yang sedang tumbuh, proses yang
sedang berlangsung, akibat atau efek yang terjadi, atau kecenderungan yang
tengah berkembang. Studi deskriptif terutama berkenaan dengan masa kini,

meskipun tidak jarang juga memperhitungkan peristiwa masa lampau dan

'Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian (1akaria: Rajawali Pers, 2010), H. 80. '
*Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan K. ompetensi dan Praktiknya, Cet. 10,
(Jakarta: Bumi Aksara, 201 1), h. 157.
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pengaruhnya terhadap kondisi masa kini Penulis menggunakan metode

deskriptif kualitatif karena ada beberapa pertimba ngan antara lain:

}) Menyesuaikan metode kualisui icbih mudah apabila berhadapan dengan
kenyataan-kenyataan ganda.
2) Metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti
dan responden
3) Metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak
penajamap pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi."’
Sedangkan pendekatan yang digunakan daiam penelitian ini menggunakan
dua pendekatan sekaligus yakni pendekatan sosiologis dan religius. Dalam
melakukan pendekatan sosiologis. peneliti akan mencari sumber data langsung
dari narasumber dengan melakukan interaksi-interaksi yang dapat menjalin
keakraban dengan para narasumber vang akan dijadikan sebagai informan
penelitian. Adapun dalam menggunakan pendekatan  religius, peneliti akan
melihat kebiasaan-kebiasaan masyarakat dalam berinteraksi sehingga dalam
menggali informasi, peneliti akan menggunakan adab dan sopan santun sesuai tata
krama dalam ajaran agama untuk memintai keterangan dan informasi yang
dibutuhkan dari para informan penelitian.
Proses penelitian ini dilaksanakan dengan cara mengumpulkan data
berulang-ulang ke lokasi penelitian melalui kegiatan membuat catatan data dan

informasi yang dilihat, didengar serta selanjutnya dianalisis.

*Faisal Sanapiah, Metodologi Penelition Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1982).
h. 119,
Ibid., h. 9.
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I L.okasi Penelitian

Lokasi dalam penelitian ini adalah i Kelurahan Padang Subur

Kecamatan Ponrang Kabupaten I.uwu Pro e Sulawesi Selatan.

2. Sumber Data

atau tempat

engamati dan mewawa

an informasi langsung tentang havaimana pé

~

arakat di Kelurahan

g Subur Kecamatan

dengan Muba

Ponrang Kabupaten Luw

3. Informan Penelitian

Dalam pengumpulan data yang dijadikan sebagai sumber informasi dalam

penelitian ini adalah:

a. Lurah Kelurahan Padang Subur. dikarenakan tugasnya- ebaga

penanggung jawab terlaksananya tata kelola yang baik dan tepat di
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fingkungan Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang Kabupaten

Luwu.

b. Masyarakat, dikarcnakaiecianuyus Jdalam membantu Lurah dalam

mengelola sum rahan sebagai mana mestinya.

akwah yang terlibat

Kegiatan membina

itian ini meng

arsip), dala

Secara umum, obse
mendengar dalam rangka memahami, mencari jawaban dan mencari bukti
terhada_p perilaku kejadian-kejadian, keadaan benda dan simbol-simbol tertentu,

selama beberapa waktu tanpa mempengaruhi fenomena yang diobservasi dengan

°R. Bogdan dan S.K Biklen, Qualitative Research ior the Social Science (Boston: Allyn
and Bacon, 1992), h. 27.

-
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mencatat, merekam, memotret guna penemuan data analisis.” Observasi itu sendiri
dapat dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. Observasi langsung
adalah mengadakan pengamatan secara langsung terhadap gejala-gejala subyek
vang diselidiki, baik pengamatan itu dilakukan dalam situasi scbenarnya maupun
dilakukan di dalam situasi buatan yang khusus diadakan. Sedangkan observasi

tidak langsung adalah pengamatan terhadap gejala-gejala subyek yang diselidiki.

Dari hasil obervasi, aspek yang menjadi sasaran peneliti untuk diamati

adalah kegiatan para Muballigh dalam melakukan pembinaan kepada masyarakat.

b. Interview (wawancara)

Wawancara yaitu mengadakan tanya jawab dengan pihak-pihak vang
terkait diantaranya para Muballigh dan Masyarakat dalam hal ini di Kelurahan
Padang Subur Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu. Yakni sebagai informan
vang diharapkan dapat menjadi sumber informasi vang diperlukan.

¢. Dokumentasi

Pengumpulan data melalui studi dokumentasi dilakukan pada saat
berlangsungnya proses kegiatan di dalam lingkup Kelurahan Padang Subur
Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu. Peneliti akan melihat dan melakukan

dokumentasi seputar kegiatan yang dilaksanakan di kelurahan tersebut.
B. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

["alam penelitian ini teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan

adalah:

“Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial Agama, (Cet. T, Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), h. 167.
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1. Reduksi data
Reduksi  data merupakan  bentuk  analisis yang  mecnajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang vang  Gidak  perlu, dan
mengorganisasikan data dengan cara  tertentu sehingga simpulan akhir dapat
berupa kesimpulan yang jelas. Pada tahap reduksi data ini, data yang telah
diklasifikasikan kemudian diselcksi untuk memilih data yang berlimpah kemudian
dipilih  dalam rangka menemukan fokus penelitian. Mereduksi sama dengan
merekam, memilih hal-hal pokok dan utama
2. Penyajiari data
Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data.
Pada penelitian ini penyajian dilakukan dalam bentuk uraian singkat atau reks
naratif.” Dengan demikian, akan mempermudah untuk memahami apa yang
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami
tersebut.
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi
Langkah selanjutnya menarik kesimpulan dan verifikasi. Artinya,
kesimpulan awal yang sifatnya sementara dan akan berkembang setelah peneliti
berada di lapangan. Apabila kesimpulan awal tidak ditemukan bukti-bukti yang
kuat dan mendukung maka kesimpulan berubah. Sebal iknya, apabila kesimpulan

awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat kembali ke

"Suharsimi Arikunto, ProSedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), h. 245.
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lapangan mengumpulkan data, kesimpulan vang dikemukakan merupakan

kesimpulan kredibel ®

8Ibid, h. 249.
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BAB 1V

PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

I. Letak geografis Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang
Kabupaten Luwu.

Kelurahan Padang Subur merupakan suatu wilayah adat dan juga
merupakan nama salah satu Kelurahan yang berada di Kecamatan Ponrang
Kabupaten L.uwu. Kelurahan Padang Subur dibentuk sebagai satu kelurahan pada
tahun 1987 dengan menetapkan batas wilayah Kelurahan Padang Subur juga
sebagai batas wilayah Kecamatan Ponrang. Dalam perkembangannya, Kelurahan
Padang Subur mengalami pemekaran menjadi dua wilayah besar yang berada di
Kecamatan Ponrang, Adapun dua wilayah tersebut dibagi dalam dua zona, yaitu
Kelurahan Padang Sappa dan Kelurahan Padang Subur.

Pada tahun 1987 baru lah terbentuk Kelurahan Padang Subur yang pada
awalnya merupakan satu kesatuan dengan wilayah Kelurahan Padang Sappa,
dengan alasan bahwa daerah kelurahan Padang Sappa terlalu luas untuk
dijadikan sebuah Kelurahan. Maka dibentuklah Kelurahan Padang Subur
dengan pembagian tujuh lingkungan di dalamnya yaitu lingkungan Harapan,

Lingkungan Idaman, Lingkungan Padang Katapi, Lingkungan Empat Lima,
Lingkungan Damai, Lingkungan Padang Makmur. dan Lingkungan Tentram.'

'Abdul Gaffar, Lurah Padang Subur. Wawancara, pada tanggal 05 November 2020

45
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Sumber: Badan Pusat Informasi Kelurahan Padang Subur

Inilah gambaran tentang penduduk Kelurahan Padang Subur Kecamatan
Ponrang Kabupaten Luwu pada bulan juli tahun 2020 yang memperlihatkan
bahwa jumiah keselurahan penduduk yaitu mencapai 5830 (lima ribu delupan
ratus tiga pu/uh). Scbuah angka yang sangat besar.

Pembangunan di wilayah Kelurahan Padang Subur sangat lambat dengan
berbagai kondisi yang ada. Dimulai dari pembangunan infrastruktur jalan sebagai
Jalur utama dalam kelancaran transportasi pembangunan vang sangat tidak
memungkinkan.’

2. Gambaran Sosial Budaya Masyarakat Kelurahan Padang Subur
Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu,

Masyarakat Kelurahan Padang Subur adalah masyarakat yang bisa
dikatakan unik. Wilayah tersebut terletak diantara dua suku besar dj Su]awesi

Selatan, yaitu kerajaan Luwu di sebelah barat dan timur yang didominasi suku

‘M. Saing, Camat Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu, Wawancara, Pada tanggal 05
November 2020 B
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Bugis, dan sebelah utara dan selatan didominasi oleh suku Toraja” Jika dilihat
dari struktur bangunan rumah dan sejarah serta informasi dari masyarakat
setempat, akan ditemukan bahwa Kelurahan Padang Subur dipengaruhi oleh
Kebudayaan Bugis, sebagai contoh sebagian besar bangunan rumah masyarakat
yang bagian atapnya menyerupai perahu, namun jika dilihat dari lukisan yang
melekat pada rumah tersebut maka tidak ada bedanya dengan lukisan dari suku
Toraja.’

Penduduk di Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang Kabupaten
Luwu mayoritas Beragama Islam. Selain agama Islam Juga terdapat agama Kristen
protestan di beberapa Lingkungan. Jumlah penduduk mayoritas Islam ini menjadi
peluang untuk menvebarkan ajaran Islam melalui Muballi gh. Penduduk mayoritas
Islam ini juga menjadi bukti scjarah bahwa pengaruh Kerajaan Bugis dan
Kerajaan Luwu dimasa lampau memberikan pengaruh yang besar dalam
perkembangan Islam di Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang Kabupaten
Luwu. Disamping itu masyarakat - Kelurahan Padang Subur dikarenakan
berbatasan langsung dengan masyarakat yang mayoritas Suku Toraja Sehingga
Masyarakat Kelurahan Padang Subur Menganut salah satu faham suku Toraja
yaitu Aluk To Dolo, dan Kristen dari Toraja yang berbatasan langsung dengan

Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu sebelah utara dan

*Abdul Gaffar. Lurah Padang Subur, Wawancara, pada tanggal 05 November 2020
*Ismail Ibrahim, Masyarakat Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang Kabupaten
Luwu, Wawancara, tanggal 07 November 2020
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selatan. Aluk 7o Dolo arti nya taham yang melekat hingga saat ini yang didasarkan
pada keyakinan oran ¢ terdahulu (faham animisme dan dinamisme)”

Data penduduk menurut agama setiap Kelurahan di K conmaran 1 niang
Kabupaten Luwu Tahun 2020 adalah sebagai berikut.

Data penduduk Kecamatan Ponragg_Menurut_Aga_ma_

g T—ljé;a/Kelurahan Islam ] Katolik | Protestan Keterangan _j
I. | Padang Subur | 5010 #15‘ 665  [1297KK ’
2. | Padang Sappa #33‘81—]’»6‘6~ 1206 1107KK ]'
3. | Tumale 909 413 KK i
e ‘W“ﬁsn kK
5. | Buntu Kamiri 7"! 1757 g 119 232 “'fs‘oo KK
6 |BuntuNanna | 1767 170 T35 — ‘J' ARK
7. | Tirowali ‘*LE‘ 0 12 [ 250 KK B
8. | Mario ~J{ 1897 |5 23 - |620KK
9. | Parekaju TT313 80 316 388KK
L10 Tampa 769 11 38 504 KK
Jumlah 2153 T | 3768 6519 KK l

Inilah gambaran tentang penduduk Kelurahan Padang Subur Kecamatan
Ponrang Kabupaten Luwu yang didominasi oleh penduduk beragama Islam,
3. Mata Pencaharian Masyarakat Kelurahan Padang Subur

Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu.,

*Muslimin K, Ketua PERSAMIL Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu, Wawancara,
tanggal 06 November 2020 2
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Masyarakat Kelurahan Padang Subur pada umumnya menjadikan

pertanian dan perkebunan schagai mata pencaharian mereka Pertanian dilakukan

dengan menanan, padi. baik iy (peskebunan), seperti tanarman cokelat, cengkeh,

Maupun tanaman jangka panjang lainnya yang ditemukan di daerah tersebut.” Darj

hasil pertanian I, masyarakat Kelurahan Padang Subur membiayai kebutyhan

hidup mereka sehari-hari diantaranya menyekolahkan anak-anaknya maupun

membiayai kebutuhan pokok sehari-hari.

Berikut gambaran lahan sawah dan lahan kering di Kelurahan Padang

Subur Kecamatan Ponrang Kabupaten I uwy.

e @0
POTENS) WK —ppp

MODEL
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e ;

A ETKEBUNAN (4A) |
KAKAD VCNGKH] i
-

T
Kgs. PONRANG
wu

| Sawan VENGAIRAN (qay
TENS DEgA THUAN 51

HUTAN | Tang;
T
‘Vl.a

r'gm-_‘.*

-2 MU ADMENG

0 “PARERA L N

5—4747;9_;5“‘_.;L 2 WX
j L PONRANG, -

KEPALA arp

Sumber: Papan Informasi Kantor PgaMn Kecamatan Pon rang

B, Peran Muballigh

Muballigh menjadi - panutan  dalam masyarakat tentang bagaimana

membangun masyarakat yang didasari oleh keimanan dan kein_inan untuk

memperoleh keberkahan dari interaksi sosial maupun proses mu’amal

e
Anwar Apen, Kepala Badan P
Wawancara, tanggal 06 November 2020 -

ah, yang

ertanian Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu,
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dilakukan masyarakat  Keberkahan ity tentu  diperoleh dari  pemahaman
keagamaan yang baik. Dengan keyakinan akan keberkahan atas usaha apapun
yang dilakukan tersebut mampu memberikan kepuasan jasmani dan rohani bagi
masyarakat. Inilah tujuan dari proses Muballigh dalam meningkatkan pemahaman
keagamaan masyarakat yakni tercapainya suatu kepuasan dunia dan akhirat yaitu
mendatangkan maslahat di dunia dan di akhirat kelak. Sehingga peran Muballigh
dalam memahamkan masyarakat tentang persoalan keagamaan sangat terlihat
ditengah-tengah masyarakat Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang

Kabupaten Luwu.

Anggota masyarakat yang diperhadapkan dengan suatu masalah. maka
dalam hal ini, Muballigh menjadi penaschat dalam menghadapi dan mengambil
keputusan yang terbaik. Schingga masalah tersebut dapat diselesatkan dengan
baik. Kemampuan Mubal ligh untuk memberikan motivasi agar masyarakat tidak
kehilangan harapan dalam kegagalan usaha, pertanian, jual beli, musibah
kematian, dan semua permasalahan  masyarakat yang kompleks lainnya
menjadikan Muballigh sangat dibutuhkan masyarakat Kelurahan Padang Subur,
Hal yang dilakukan Muballigh dalam melakukan pendekatan kepada masyarakat
adalah dengan semangat gotong royong guna menyelesaikan persoalan vang ada,
hal ini tampak misalnya dalam acara kematian. Muballigh terdepan untuk hadir
dalam prosesi acara tersebut dan sebagian besar anggota masyarakat hadir dalam
acara pemakaman keluarga yang meninggal untuk membagi duka. Contoh lain

yang dapat dilihat adalah ketika salah Seorang warga membangun dan akan



menempati rumah baru, Muballigh juga hadir dalam membacakan do’a agar

diberikan keberkahan bagi pemilik rumah dan semua isi rumah terscbut.

Muballigh juga menampakkan perannya sebagai pembimbing moral
masyarakat. Hal ini tampak ketika Muballigh memberikan pengajaran. dan
pengarahan kepada masyarakat dalam membangun akhlak dan tata krama yang
baik. Mereka menjadi teladan dalam segala bentuk ucapan dan tingkah laku
mereka. Ucapannya menjadi nasehat dan didengar oleh masyarakat. Perbuatannya
memberikan kesan dan contoh yang baik sehingga menarik dan dijadikan panutan
hidup bermasyarakat ® Muballigh menjadi pribadi yang  diyakini mampu
menyampaikan ajaran Allah dan RasulNya kepada masyarakat di sekitarnya.
Selain itu Muballigh Juga berperan sebagai guru masyarakat yang memiliki 1lmu
dan kebijaksanaan.

Muballigh dalam masyarakat Kelurahan Padang Subur Kecamatan
Ponrang dikategorikan berdasarkan status sosial dan sumbernya. Dalam objek
kajian peneliti, Muballigh itu sendiri berasal dari beberapa lembaga struktural
maupun non struktural yang berada di Kelurahan Padang Subur Kecamatan
Ponrang Kabupaten Luwu, Muballigh memberikan bimbingan moral terhadap
beberapa organisasi ataupun instansi yang dapat membantu meningkatkan
pemahaman keagamaan masyarakat di Kelurahan Padang Subur Kecamatan
Ponrang. Kabupaten Luwu. Pertama yakni penyuluh agama kementerian agama

bai's PNS maupun non PNS. kedua yakni Imam (Imam masjid, Imam dusun dan

"Muslimin K, Ketua PERSAMIL Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu, Wawancara
tang gal 06 November 2020

*Rahmat, Masyarakat Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu,
Wawancara, tanggal 06 November 2020.
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Imam desa) yang diangkat oleh masyarakat untuk memimpin berbagai macam
acara keagamaan (pegawaisyara’) dalam masyarakat. Ketiga yakni guru mengaji
anak-anak di TPA/TPQ dalam Proses belajar baca tulis Alqur’an. Dan terakhir
adalah khatib tetap (karte’) yang diangkat dan disepakati olch masyarakat sebagai
pembaca khutbah jum’at sebagai tugas pokoknya.” Disisi lain terdapat juga para
penyuluh agama yang merupakan bagian dari Muballigh yang bertugas di
Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu.

Penyuluh agama ini merupakan tenaga ahli dibidang keagamaan yang
diangkat oleh Kementerian agama setiap tahunnya melaluil seleksi di dacrah
kabupaten masing-masing. Penyuluh agama terdiri atas dua jenis berdasarkan
Status pengangkatan. Pertama, penyuluh a gama yang berstatus PNS vang diangkat
oleh Kementerian agama. Kedua. penyuluh agama yang berstatus non PNS yang
Juga diangkat oleh Kementerian agama. Terdapat dua tenaga penyuluh agama
PNS dan lima tenaga penyuluh Non PNS. '°

Muballigh dalam hal ini penyuluh agama sebelum melaksanakan tugas
yang telah diamanahkan terlebih dahulu mendapatkan pembekalan atau menerima
materi dari Kementerian agama sebelum berhadapan dengan masyarakat. '
Penyuluh agama harus memiliki kemampuan dalam menyampaikan nilai-nilai
pemahaman keagamaan kepada masyarakat. Kemampuan tersebut berupa

penguasaan dan pemahaman terhadap konsep ajaran Islam, kemampuan

Maskur, Ketua Penyuluh Agama Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu, Wawancara dan
Dokumentasi LPJ Penyuluh Agama Kecamatan Ponrang, Tanggal 05 November 2020

"Fitriani, Penyuluh Agama Fungsional Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang
Kabupaten Luwu, Wawancara, Tanggal 07 November 2020

"Sitti Hisbah Jahja, Penyuluh Agama Non PNS Kelurahan Padang Subur Kecamatan
Ponrang Kabupaten Luwu, Wawancara,Tanggal 07 November 2020
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berkomunikasi, dan berbagai kemampuan lainnya yang mendukung tugas dan
fungsinya sebagai penyuluh agama scbagai orang yang di tokohkan dalam bidang
keagamaan.? Berikut dafiar nams penyuluh agama PNS dan Non PNS Kelurahan
Padang Subur Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu:

Daftar Nama Penyuluh Agama PNS dan Non PNS Kelurahan Padang Subur
Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu

' N.J NamaPenyuluh | Status | Pendidikan Alamat
0 Penyuiuh |
1. | Hapirah S. Pd. | ; PNS | S1 Kariako

; .
2. | Fitriani S. Sos. I PNS | S| Padang Subur
3. Sitti Hisbah Jahja '"IT“"Ni;h'PNs | S| Padang Sappa

S.Ag.

4. [Inawati . Pd. T | NonPNS S Salolo
3 ST e T
6. | Sulpiadi f"‘N’éH‘PNS SLTA Salolo
7. Muhlis S. Ag , Non PNS S1 Tumale

Sumber data: wawancara dengan pihak KUA Kec. Ponrang Kab. Luwu dan data
pegawai PNS dan Non PNS KUA Kec. Ponrang

Dalam upaya merealisasikan tugas dan fungsi sebagai tenaga penyuluh
keagamaan maka para penyuluh melakukan kerja sama dengan beberapa tokoh
Muballigh yang sangat berperan aktif dalam kawasan masyarakat Kelurahan
Padang Subur Kecamatan Ponrang, dalam hal ini Muballigh menjadi monitoring
dalam pelaksanaan penyusunan suatu program kerja yang akan dilaksanakan para

penyuluh agama berdasarkan kebutuhan masyarakat. Program kerja inilah yang

"Muhammad Akmal, Kepala KUA kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu, Wawancara,
Tanggal 05 November 2020 1
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kemudian menjadi metode dan wadah untuk meningkatkan pemahaman
keagamaan kepada masyarakat Program kerja tersebut kemudian dilaksanakan
dengan berbagai metode yang cukup membutuhkan kreatifitas sebagai tenaga
penyuluh. " Mengingat kondisi, keadaan sosial, ataupun letak geografis
masyarakat yang kurang mendukung seperti kurang simpatis mengikuti kegiatan-
kegiatan keagamaan, serta sarana dan prasarana yang digunakan para penyuluh
agama di daerah ini kurang mendukung dalam melaksanakan beberapa program
vang telah dirancang sebelumnya

Kepandéian penyuluh agama mengelola lingkup pendidikan Non Formal
di masyarakat Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang sangat menentukan
daya tarik masyarakat. pilihan waktu vang tepat dan masalah atau kandungan dari
nilai-nilai  keagamaan yang disampaikan harus sesuai dengan kebutuhan
masyarakat atau konsumtif.'* Mater yang diajarkan kepada masyarakat dapat
memberikan motivasi dan semangat, baik aktifitas ibadah ritual kepada Allah swt.
maupun ibadah-ibadah lainnya. Para Muballigh ini juga harus mampu menjadi
teladan yang baik dalam semua perbuatannya, karena orang yang ditokohkan
sangat memberikan pengaruh yang besar kepada masyarakat yang ada di
sekitarnya. Selain itu Muballigh ini juga menjadi mediator dalam berbagai agenda
masyarakat. Agenda itu bisa berupa kebutuhan masyarakat dengan pihak tertentu.

Masalah yang terjadi dalam masyarakat ditangani oleh Muballigh, bahkan

13Hapirah, Penyuluh Agama PNS Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu, Wawancara, 05
November 2020

14Maskur, Ketua Penyuluh Agama Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu, Wawancara,
Tanggal 06 November 2020
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Muballigh merangkap beberapa jabatan atau fungsi sosial dalam masyarakat. '’
Berikut peneliti memaparkan bentuk-bentuk program kerja penyuluh agama

Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang Kabupaten Iuwu

Program Kerja Penyuluh Agama Kelurahan Padang Subur
Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu.

‘ ﬁ_ﬁj Vi;;ogram Kerja Metode Waktu Sumber Data
f‘L (l)‘_f Pcmbinaan Majelis | Ceramah «;'2 x sebulan | LPJ Per?ﬁhﬁ - j
| Te’lim dan Diskusi
2. | Safari Khutbah ' Ceramah/ *3x Sebulan | Wawancara Penyuluh
Jum’at Khutbah |] agama
3. | Diskusi Agama Diskusi/ —’l Setiap Wawancara PenyuMT_f
Tukar Selesai | Agama |
Pendapat .; Sholat
’ Jum’at
4. | Pembinaan uﬁé;g—aﬁl?/k i sepekan | Observasi dan ]
TPA/TPQ Mendidik Wawancara dengan
Muballigh Dan
Masyarakat
L
5. | Safari Ramadhan Ceramah Bulan Wawancara dengan
Ramadhan | Ramadhan | KUA dan Muballigh

pengetahuan dan pemahaman keagamaan masyarakat.

Kehidupan beragama dalam masyarakat sangat ditentukan dengan

Pengetahuan dan

pemahaman keagamaan masyarakat tersebut dapat diperoleh melalui pembinaan

“Muhammad Akmal, Ke

Tanggal 05 November 2020

pala KUA kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu, Wawancara,
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keagamaan, baik pendidikan formal sebagai hasil waktu bersekolah, pembinaan
dalam ruang lingkup keluarga, maupun pembinaan keagamaan dalam | ingkungan
masyarakat.'® Dalam penelitian ini, peneliti menguraikan tentang bagaimana
Muballigh dalam meningkatkan pemahaman keagamaan di Kelurahan Padang
Subur Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu melalui program kerja sebagaimana
yang telah dipaparkan di atas.

Pembinaan pemahaman keagamaan yang berusaha dikembangkan oleh
para Muballigh dalam hal ini penyuluh agama melalui program kerja di atas
mengalami berbégai kendala atau hambatan Majelis ta’lim yang diprogramkan
dalam laporan pertanggung jawaban penyuluh agama tidak berjalan sesuai
dengan harapan. Meskipun majelis ta’lim telah dibentuk dan berjalan beberapa
waktu, masyarakat kemudian mulai kurang antusias menghadiri kegiatan tersebut.
Mereka beralasan bahwa pemberi_materi yang susah untuk dihadirkan dan juga
biaya transportasi pemateri dari luar daerah yang tidak ada. Serta banyak
masyarakat yang lebih memilih  untuk melakukan aktifitas kesehariannya
dibandingkan dengan menghadiri kegiatan pengajian majelis ta’lim yang menurut
sebagian masyarakat menyita waktu,'’

Program kerja lainnya Juga mengalami beberapa kendala untuk dilakukan
secara optimal. Safari khutbah misalnya, dengan tenaga khatib yang sangat
terbatas dari pihak penyuluh agama yang berkompeten dan memiliki. standar

keilmuan yang baik, menyebabkan beberapa masjid tidak dapat dijangkau secara

"Maskur, Ketua Penyuluh Agama Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu, Wawancara
dan Dokumentasi LPJ Penyuluh Agama Kecamaran Ponrang, Tanggal 07 November 2020

"Fitrani, Penyuluh Agama PNS Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu, Wawancara, 06
November 2020
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Kescluruhan, Sehingga dalam masyarakat Kclurahan Padang Subur Kecamatan
Ponrang Kabupaten Luwu diangkatlah Karre ' (khatib tetap) di setiap masjid yang
berfungsi sebagai pembaca khutbah setiap jum’at. kecuali ada tim safari Jjum’at
yang datang (penyuluh agama dan Muballigh),

Upaya untuk mendidik generasi muda Islam di Kelurahan Padang Subur
Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu juga dilakukan melalui Taman Pendidik
Alquran. TPA/TPQ telah dibentuk berulangkali di beberapa tempat baik di
masjid maupun di rumah warga, namun juga memiliki kondisi yang sama dengan
program majelis‘ta’]im. Kadang aktif namun kadang berhenti dengan berbagai
alasan yang umum.! Dengan melihat kondisi ini, para Muballigh mengambil
Jalan untuk melakukan pembinaan metode baca tulis Alqur'an dengan cara
berpindah-pindah‘dari masjid ke masjid setiap harinya. Program ini menjadi
Kegiatan rutin yang berjalan efektif 4 sampai 6 kali dalam sepekan. Sehingga
penamaan TPA/TPQ disesuaikan dengan nama masjid tempat belajar para anak-
anak. Selain kegiatan metode baca tulis Alqur’an (MBTA), Muballigh yang
bertindak sebagai guru Juga mengajarkan pelajaran tambahan bagi anak-anak yang
hadir seperti pelajaran fikih misalnya tentang tata cara bersuci, sholat, dan
sebagainya, hingga persoalan akhlak dalam kehidupan sehari-hari.® Dalam
membina anak-anak, Muballigh mempersiapkan peralatan menulis berupa spidol,

papan tulis, buku dan Alquran dan beberapa alat peraga lainnya. Anak-anak

*Muslimin K, Ketua Persamil Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu, Wawancara, 05
November 2020

PInawati, Penyuluh Agama Non PNS Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu,
Wawancara, 07 November 2020

“Hamsari, Penyuluh Agama Non PNS Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu,
Wawancara, 07 November 2020 3
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sangal antusias dengan metode ini karena tidak memberatkan dan berkesan
santai.’!

Keterbatasan tenaga penyuluh agama juga menvebabkan terbatasnya
pelayanan program tersebut di beberapa lingkungan. Meskipun demikian metode
baca tulis Alqur’an juga dilakukan oleh beberapa guru mengaji sebagai salah satu
Muballigh di tempat itu. Taman pendidikan Alqur’an telah mendapat respon
posiuf dari pemerintah daerah setempat dengan memberikan insentif guru
mengaji. Namun hal ini belum cukup memberikan semangat dan kesadaran
masyarakat memEangkitkan baca tulis Alqur’an *2

Adapun nama-nama masjid yang menjadi tempat pelaksanaan program
kerja Muballigh akan peneliti sajikan pada tabel dibawah.

Data nama masjid di kelurahan padang subur Kecamatan Ponrang
Kabupateini Luwu 2020/2021

No | Nama Masjid | Alamat 7 Tahun TﬁmlahJama’ah
1. | Jami Nur | Padang 2008 32
Hidayah Makmur

2. | Al-Falah Damai 2009 40

3. | Al-Ikhlas Empat Lima { 2012 40

4. | At-Tagwa Idaman ( 2017 38

5. | Darul Khaerat Harapan 7 2010 40

6. | Al-Muhajirin Padang Katapi j?d 18 60 3

W SUS—
Sumber data: Papan Data KUA Kecamatan Ponraag

4 Musliani, Guru TPA Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu,
Wawancara, 06 November 2020

*’Standi, Guru TPA Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu,
Wawancara, 06 November 2020 -
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Bentuk  pembinaan  masyarakat dengan mengajarkan  nilai-nilai
keagamaan di Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu
adalah melalui Safari jum’at atau khutbah Jum’at. Dalam hasil observasi dan
penchitian langsung di lapangan yang dilakukan oleh peneliti, dengan melakukan
wawancara oleh_salah satu tokoh agama ditemukan bahwa khutbah Jjum’at di
seluruh_Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu belum
terisi disetiap program yang telah disusun scbelumnya oleh Muballigh dan
penyuluh agama **

K eterbatasan penyuluh ‘agama menjadi kendala untuk memberikan
pengajaran kepada masyarakat tentang ajaran Islam di program safari jum’at. Jika
di hari jumat saja susah untuk menghadirkan muballigh atau penyuluh agama
dalam upaya meningkatkan pemahaman keagamaan melalui ceramah maka sudah
pasti bahwa di luar program hari jum’at lebih susah lagi. Jangankan kegiatan
safari jum’at di setiap pekan banyak masjid yang diawal-awal bulan tetapi hanya
katte’ (khatib) ataupun Imam desa yang mengambil alih sebagai khatib dengan
bermodalkan buku khutbah harian yang dibaca di atas mimbar.**

1) Peran Tmam (Imam Masjid dan Imam Dusun) dalam Meningkatkan
pemahaman keagamaan di Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang
Kabupaten Luwu.

Imam adalah anggota masyarakat yang diangkat oleh pemerintah dan
masyara1‘<at untuk memimpin agenda keagamaan dalam masyarakat. Agenda

keagamaan tersebut dikhususkan pada pelaksanaan sholat lima waktu, kegiatan

f“Oti Verson, Imam Masjid Angkungan Padang Katapi, Wawancara, 06 November 2020
“Maskur, Ketua Penyuluh Agama Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu, Wawancara
dan Dokumentasi LPJ Penyuluh A gama Kecamatan Ponrang, Tanggal 07 November 2020
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keagamaan lainnya adalah menjadi tugas utama dari peoawar syvara’ (pelaksanaan
utama kegiatan keagamaan) dalam lingkungan masvarakat, seperti  dalam
pelaksanaan sholat jenazah hingga dimakamkan. pemimpin  acara aqiqah,
pemimpin acara pernikahan, acara syukuran: dan lain-lain >

Fungsi dan peran Imam dalam masyarakat Kelurahan Padang Subur
Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu sangat penting. Ini dapat dilihat melalui
fungsi dan peran yang dilakukan para Imam dalam kehidupan beragama. Pada
hari jum’at misalnya, peneliti menemukan salah satu masjid yang tidak dijadikan
sarana sholat jurh’at dengan alasan bahwa Imam masjid sedang tidak berada
ditempat, schingga sholat jum’at tidak dilaksanakan karena Imam lah yang
mampu dan mengetahui cara membacakan khutbah jum’at, Kejadian ini
sungguh sangat memprihatinkan bagi umat Islam, terkhusus bagi umat Islam di
daerah yang bisa dikatakan sangat terbatas orang yang ahli dalam bidang agama
sehingga sangat sulit meningkatkan pemahaman keagamaan kepada masyarakat.
Peran dan fungsi Imam juga dapat dilihat ketika akan diadakan acara aqiqah,
syukuran, dan acara keagamaan lainnya maka lebih awal masyarakat yang
mengadakan acara aqigah lebih awal disampaikan kepada Imam (baik Imam
masjid maupun Imam dusun) untuk menghadiri acara agiqah dan sekaligus
bertindak sebagai orang yang memimpin acara (membacakan do’a dan
menyampaikan hikmah acara). Ketika Imam tidak ada terkadang acara ditunda

pelaksanaannya. Ini juga menjadi salah satu faktor bahwa Imam memiliki peranan

**Muhammad Akmal, Kepala KUA kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu, Wa{vancara,
Tanggal 05 November 2020
*Nurdin K, Kepala Lingkungan Idaman, Wawancara, 06 November 2020
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yang sangat penting dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan sebagai upaya
meningkatkan pemahaman keagamaan kepada masyarakat

2) Peran Khatib (katte’) dalam Meningkatkan pemahaman keagamaan di
Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu.

Khatib (kaite’) adalah orang yang diberikan amanah sebagai pembaca
khutbah setiap jum’at pada pelaksanaan sholat jum’at. Fungsi dan peran khatib
adalah membacakan khutbah kepada jama’ah sholat jum’at. Dalam khutbah
terdapat pesan-pesan keagamaan sebagai upaya untuk memberikan nilai-ni!ai
keagamaan kepéda masyarakat. Peran tersebut menjadi tugas pokok dan telah
menjadi kesepakatan masyarakat untuk mengangkat khatib tetap pada setiap
masjid. Orang yang diangkat tentu harusnya bisa memberikan keteladanan moral
yang baik dalam masyarakat, memahami dan mampu menyampaikan ajaran Islam
dalam bentuk non formal atau khutbah yang memiliki syarat dan rukun
pelaksanaannya.”’

Tugas dan tanggung jawab sebagai khatib sangat penting dalam
memberikan pengajaran keagamaan dalam masyarakat melalui khutbah jum’at.
Dengan demikian khutbah harus memiliki dasar pemahaman keagamaan yang
baik, metode penyampaian yang baik, materi sesuai dengan kebutuhan pendengar,
serta menjadi pembimbing moral dalam masyarakat.

Dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dengan melakukan
wawancéira oleh salah satu tokoh agama ditemukan bahwa khatib memberikan

pengaruh yang sangat besar kepada masyarakat. Pengaruh tersebut dilihat pada

27Baharuddin, Imam Masjid Lingkungan Harapan, Wawancara, 08 November 2020
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perilaku pribadi khatib dalam kehidupan sehari-hari. Ada oknum tertenty dalam
hasil penclitian, peneliti menemukan bahwa pihak terschut berperan sebagai
khatib memberikan keteladanan yang tidak baik. Selain berperan sebagai khatib
(katte’), juga menjadi pelaksana atau ikut dalam kegiatan judi dan sabung ayam.
Hal ini sangat tidak baik dan memberikan pengaruh negatif kepada
masyarakat. Bahkan ada anggota masyarakat yang mengatakan bahwa Pak Katte’
melakukan judi dan sabung ayam apalagi kita masyarakat biasa.”® Ini memberikan
informasi dan indikasi bahwa peran khatib sebagai salah satu unsur Muballigh
dalam masyarakQat sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pengembangan
pemahaman keagamaan di Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang
Kabupaten Luwu.

3) Peran Guru Mengaji Di TPA/TPQ dalam membina anak-anak di
Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu,

Upaya pengembangan nilai-nilai keagamaan di kalangan anak-anak
sangat penting. Ini memungkinkan karena anak-anak merupakan generasi masa
depan umat, bangsa dan negara, yang masih cukup mudah untuk dibina dan
diarahkan pada potensi-potensi kebaikan. Salah satu metode atau upaya yang
dilakukan masyarakat Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang Kabupaten
Luwu dengan membentuk wadah pembelajaran Alqur’an bagi anak-anak muslim.
Wadah ini dikenal dengan singkatan TPA/TPQ (Taman Pendidikan Alqur’an)
adalah tc%mpat bagi anak-anak usia antara 5-15 tahun untuk belajar baca tulis

Alqur’an atau disingkat dengan MBTA (Metode Baca Tulis Alqur’an). Selain itu

*Salah satu anggota masyarakat Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang,
Wawancara, 08 November 2020 .
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guru mengaji juga memberikan pendidikan moral kepada anak-anak vang datang
mengaji. Metode pengembangan pemahaman keagamaan yang dilakukan oleh
para guru mengap dilakukan dengan mengajarkan konsep-konsep aqidah, akhlak,
ibadah dengan pendekatan kisah-kisah dalam Alqur’an.®
Pelaksanaan_pembelajaran baca tulis Alqur'an ini-ada yang dilaksanakan di
masjid dan nama lembaganya disesuaikan dengan nama masjid. Ada juga
vang dilaksanakan dirumah Wwarga setempat dengan nama tertenty Meskipun
pelaksanaan gury mengaji ini terkadang mengalami kendala, namun upaya
pemerintah untuk mensejahterkan guru mengaji terus dilakukan. Hal ini dapat
dilihat pada upava pemerintah memberikan intensif bagi guru mengaji di
Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu, *°
Fungsi dan peran Muballigh sebagai pemeran utama dalam pengembangan
pemahaman keagamaan di Kelurahan Padang Subur. Para Muballigh berperan
sebagai koordinator dan monitoring semua lembaga, namun melihat kondisi
geografis daerah ini maka aktifitas Muballigh terhambat,’ Sehingga untuk
menghadirkan  Muballigh yang_lebih berkompeten  dari kabupaten dalam
mengajarkan nilai-nilai keagamaan kepada masyarakat Kelurahan Padang Subur
sangat terbatas. Muballigh dari Kabupaten kota tentu Iebih bervariatif dalam
mendidik serta tidak memberikan rasa Jenuh kepada masyarakat dan mampu
memberikan motivasi keagamaan, pembimbing moral, dan bahkan menjadi

mediator bagi kehidupan masyarakat Kelurahan Padang Subur Jika sekiranya

. 3
sarana dan prasana yang memadaj 3>

*Hasrida Rauf, Guru TPA Kelurahan Padang subur Kecamatan Ponrang Kabupaten
Luwu, Wawancara, Tanggal 06 November 2020

*Muhammad Akmal, Kepala KUA kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu, Wawancara,
Tanggal 05 november 2020 .

*'Muslimin K, Ketua PERSAMIL Kecamatan Yonrang, Wawancara, 05 November 2020

: 2Andriamto, Sekretaris PERSAMIL Kecamatan Ponrang, Wawancara, 05 November
2020
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Program kerja Muballigh di Kelurahan Padang Subur Kecamatan
Ponrang Kabupaten Luwu.

perbaikan tajwid

J Nama ) Plogmm Kerja | Metode | Waktu jf Sumber Data
L o | L
i VuluhT Pembekalan ' Ceramah |. Satu kali | EPJ Persatuan ’
| terhadap dan dalam satu | Muballigh Islam |
agama
’ penyuluh'agama | Diskusi bulan Kecamatan
b. Ceramah/Safari 2. Dua kali Ponrang
Jum’at dalam satu | Kabupaten Luwu
3. Diskusi Kecil bulan
setelah Sholat . Dua kali
jum’at dalam satu ‘
bulan ,’
Guru . Pembekalan dan Ceramah 1. Satu kali | LPJ  Persatuan
Mengaji | penyusunan Diskusi dalam tiga | Mubalhgh Islam |
|
| Program kerja dan bulan l\ecamatan
;Z. Pembekalan Praktik . Satu kali 1 Ponrang
materi tentang dalam satu | Kabupaten Luwu
[Imu Tajwid bulan
Khatib . Pembekalan dan | Ceramah [1. Satu kali LPJ Persatuan
penyusunan e dalam tiga | Muballigh Islam
program bulan Kecamatan
2. Pemberian & . Satu kali Ponrang
materi serta Praktik dalam dua | Kabupaten Luwu
praktik khutbah bulan
Imam I. Pembekalan dan | Cermah [I. Satu  kali | LPJ Persatuan
TS Diskusi dalam tiga | Muballigh Islam
ENian ' bulan Kecamatan
program dan . Satu  kali | Ponrang
b. Pemberian Tanya dalam dua | Kabupaten Luwu
bulan
| materi serta Jawab
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Muballigh melakukan perannya dalam pembangunan sebagai mediator
melakukan berbagai usaha. Usaha tersebut dilakukan dalam rangka membangun
kemajuan pemahaman keagamaan di Kelurahan Padang Subur Kecamatan
Ponrang Kabupaten L.uwu. Beberapa bentuk usaha yang dilakukan oleh mercka
adalah sebagai berikut:**

1) Muballigh dalam kegiatan pembangunan lingkungan. Kelurahan,
bahkan Kecamatan. Peran ini dilakukan dalam rangka peran mereka sebagai salah
satu tokoh masyarakat yang diberikan amanah baik berfungsi sebagai jabatan
struktural dalam.aparat desa dan Kecamatan maupun sebagai tokoh masyarakat
Jabatan non struktural. Mereka hadir untuk memberikan pandangan terhadap
rencana pembangunan vang vang akan dilakukan selama beberapa tahun kedepan.
Karena keberhasilan pembangunan merupakan hasil dari kerjasama semua pihak,
baik pemerintah, tokoh masyarakat dan Muballigh, maupun masyarakat itu
sendiri. Semua mengambil peran tersendiri sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki.

2) Muballigh bekerjasama dengan pemerintah untuk membentuk,
mengelola, dan membiayai lembaga pengkajian dan pemahaman keagamaan, baik
formal maupun non formal sebagai sarana dan prasaranabagi masyarakat Islam
untuk memperoleh pemahaman keagamaan. Salah satu bentuk kerjasama yang

dilakukan adalah pemerintah membiayai guru mengaji pada kegiatan pendidikan

*M. Saing, Camat Kecamatan Ponrang, Wawancara, Tanggal 05 November 2020
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anak-anak dalam belajar Alqur'an melalui TPA/TPQ.* Honorum Imam dan
penyuluh agama Non PNS dalam kegiatannya.

3) Muballigh dalam pembangunan di lingkungan masyarakat. berfungsi
sebagal mediator dalam menghadiri rapal atau pertemuan tentang kegiatan-
kegiatan yang akan dilakukan dalam kehidupan masyarakat Kclurahan Padang
Subur Kecamatan Ponrang Ka.bupaten Luwu.* Baik pembangunan yang bersifat
fisik (infrastruktur) maupun non fisik berupa program KKN Mahasiswa, program
pemerintah, dan sebagainya. Muballigh terkadang hadir ‘dalam rapat berfungsi
sebagai perwakilan tokoh masyarakat, tokoh agama bahkan dalam rapat tingk‘at
kabupaten terkadang mewakili bapak camat bagi tokoh agama vang berstatus
PNS.

4) Muballigh dalam upaya untuk meningkatkan pemahaman keagamaan
di Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu menyusun
suatu program kegiatan pendidikan berupa safari jum’at dan safari ramadhan serta
pemberdayaan kegiatan majelis ta’lim yang akan diberlakukan tahun 2021 dengan
memanfaatkan segala potensi yang ada. Yakni dengan inisiatif dan kerjasama
antara pemerintah dan masyarakat yang memiliki kemampuan dan sebagai
donatur yang tidak terikat dalam pembiayaan untuk menghadirkan Muballigh dari
luar daerah dengan sasaran utama adalah terjadinya percepatan pemahaman
keagamaan dengan kondisi yang terbatas. Bagi pemilik kendaraan roda empat dan

roda enam menjadi pihak penanggung transportasi ketika akan diadakan safari

*Musliani, Guru TPA/TPQ Lingkungan Padang Makmur Kelurahan Padang Subur
Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu, Wawancara, 08 November 2020 :

**Pinang, Kepala Lingkungan Damai Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang
Kabupaten Luwu, Wawancara, 08 November 2020
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ramadhan, dengan menghadirkan Muballigh dari kota ataupun Kabupaten.
Kemudian warga telah menvediakan fasilitas seperti tempat menginap para
pengajar dari kota atau kabupaten bahkan konsumsi bagi beberapa pengajar vang
akan dihadirkan selama beberapa hari di_bulan ramadhan. Inilah program
Muballigh yang sementara dikembangkan ke depan untuk memajukan Kelurahan
Padang Subur Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu.*®

1. Kontribusi Muballigh dalam Meningkatkan = pemahaman keagamaan di
Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu.

Melalui ‘peran yang telah dilakukan oleh Muballigh dalam meningkatkan
pemahaman keagamaan di Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang
Kabupaten Luwu dapat memberikan manfaat dan maslahat yang bersifat positif
Hal ini dapat dirasakan oleh scluruh masyarakat yang beragama Islam bahkan
beragama non Islam ikut merasakan kehadiran Muballigh dalam memberikan
manfaat yang besar terhadap pembangunan masyarakat yang maju. Hal ini
merupakan bukti yang otentik bahwa upaya untuk meningkatkan pemahaman
keagamaan yang dilakukan olch Muballigh sangat dibutuhkan oleh masyarakat
Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu. Kontribusi
Muballigh di Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu
yang ditemukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:*’

a) Muballigh dapat meningkatkan kesadaran dan perubahan pola pikir

masyarakat.

**Maskur, Ketua Penyuluh Agama Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu, Wawancara,
Tanggal 07 November 2020

37Maskur, Ketua Penyuluh Agama Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu, Wawancara,
Tanggal 07 November 2020

i abs et bbb i Wkt
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Masyarakat Kelurahan Padang Subur yang masih cukup terisolisir
dengan kondisi geografis, scharusnya menjadikan masyarakatnya bersifat tertutup.
namun tidak demikian halnya dengan masyarakat Kelurahan Padang Subun
Mereka telah memiliki sifat terbuka dalam menghadapi setiap kondisi dan
masalah yang terjadi di lingkungan sekitarnya. Misalnya, dalam kebudayaan dan
kebiasaan masyarakat Kelurahan Padang Subur yang dulunya hanya mengenal
rumah yang terbuat dari kayu yang dijadikan sebagai simbol kebudayaan
keturunan toraja dan bugis. namun dalam beberapa tahun terakhir ini masyarakat
telah mulai berpi.kiran untuk membangun rumah yang berlantai tanah dan tembol:
atau tehel ** Rumah berlantai tehel ini sebelumnya dipandang kurang baik dan
tidak mencirikan budaya masyarakat Kelurahan Padang Subur yang sama persis
budaya masyarakat toraja dan bugis. Dalam contoh yang lain, bahwa dalam
persoalan pemilihan jodoh, orang-orang tua dahulu sangat memesankan untuk
memilih jodoh harus sesama adat dan budaya serta memiliki keturunan yang jelas.
Pantang hukumnya memilih jodoh dari orang yang berbeda adat budaya, serta
memiliki kasta atau stratifikasi sosial yang lebih rendah. Hal ini kemudian
mengalami pergeseran dalam pemahaman dan keyakinan yang mulai dibangun
atas dasar agama. Meskipun di dalam ajaran Islam memang mengajarkan kepada
umatnya untuk menjadikan keturunan yang baik-baik itu sebagai salah satu
kriteria dalam memilih pasangan hidup.”’Namun dengan pendekatan ajaran Islam

dari peran Muballigh memberikan perubahan dan pemahaman kepada masyarakat

*Rahmat, Masyarakat Lingkungan Idaman Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang
Kabupaten Luwu, Wawancarc 08 November 2020

*Resmi, Tokoh Agama Lingkungan Tentram Kelurahan Padang Subur Kecamatan
Ponrang Kabupaten Luwu, Wawancara, 08 November 2020
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mana keturunan yang baik-baik yang dimaksud bukan menyentuh spesifik pada
keturunan stratifikasi sosial saja melainkan Juga pada persoalan sifat keluarganya
atau kebiasaan keluarganya. Bukan pula pada persoalan seadat atau tidak
b) Muballigh mampu menanamkan dan meningkatkan nilai-nilai ajaran Islam
kepada masyarakat melalui proses peningkatan pemahaman keagamaan.

Tugas pokok atau fungsi utama Muballigh dalam masyarakat adalah
melalui upaya pemahaman keagamaan. Meskipun dengan berbagai kondisi yang
serba terbatas di Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang Kabupaten Luw;u.
Kontribusi Mubaﬂigh dalam menanamkan dan meningkatkan ajaran Islam dapat
dirasakan dan dilihat perkembangannya. Muballigh dalam masyarakat Kelurahan
Padang Subur mampu membangun masyarakat yang mengetahui dan memahami
serta mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan schari-hari. Meskipun tidak
semua masyarakat mengamalkan ajaran [slam sebagaimana yang diharapkan.*’
¢) Muballigh mampu meyakinkan masyarakat dengan pendekatan keimanan
(motivasi) akan keberkahan dari setiap pembangunan dan perbuatan yang
dilakukan oleh masyarakat itu sendiri.

Pembangunan yang dilakukan suatu kelompok masyarakat memiliki nilai
tersendiri. Nilai tersebut merupakan salah satu ukuran keberhasilan pembangunan
yang dilakukan, baik itu pembangunan fisik seperti rumah sebagai bangunan
pribadi dan fasilitas umum seperti jalan raya maupun pembangunan non fisik
seperti usaha yang dilakukan Muballigh dan pemerintah untuk mendidik

masyarakat melalui berbagai peran yang dilakukan. Keyakinan masyarakat akan

“Muslimin K, Ketua PERSAMIL Kecamatan Ponrang, Wawancara, Tanggal 06
November 2020



keberkahan tersebut memberikan kepuasan lahir dan batin."! Kepuasan tersebut
akan mengantarkan ketentraman dan kenyamanan serta rasa syukur kepada Aliah
Keyakinan tersebut terbangun dari semangat masyarakat dalam melakular
berbagai aktifitas dengan motivasi semangat keagamaan. Kebiasaan masyarakat
dalam memasuki-rumah yang baru di Kelurahan Padang Subur Kecamatan
Ponrang Kabupaten Luwu umumnya di awali dengan syukuran memasuki rumah
baru (ma kendekkibanua). Pada acara seperti ini dipanggil lah Muballigh sebagai
penasehat keagamaan.*

d) Muballigh beffungsi sebagai mediator atau menjadi unsur yang membangun
kerjasama yang baik dengan semua pihak.

Muballigh tidak hanya berfungsi sebagai pemberi nasehat keagamaan
dalam masyarakat. Namun di sisi yang lain Juga memiliki fungsi sebagai mediator
dalam masyarakat. Muballigh memberikan kontribusi yang sangat membangun
terhadap masyarakat di sekitarnya Fungsi tersebut dilakukan dengan membangun
komunikasi dan kerjasama yang baik dengan semua pihak yang terlibat dalam
pembangunan suatu daerah. Di daerah Kelurahan Padang Subur Kecamatan
Ponrang, Muballigh membangun kerjasama dengan pihak pemerintah, orang kaya,
tokoh agama, dan masyarakat untuk memfasilitasi program pemahaman
keagamaan masyarakat kedepan.*’ Hal ini dilakukan misalnya, penyuluh agama

dan tokoh agama yang lain bekerjasama dengan pemerintah dan donatur untuk

“wan Patangke, Kepala Lingkugan Tentram Kelurahan Padang Subur Kecamatan
Ponrang Kabupaten Luwu, Wawancara, 08 November 2020

“Maskur, Ketua Penyuluh Agama Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu, Wawancara.
Tanggal 07 November 2020 ’

“Andi Faisal, Tokoh Agama Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang Kabupaten
Luwu, Wawancara, 08 November 2020
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membiayal  proses pembinaan pemahaman  keagamaan dalam  lingkungan
masyarakat kedepan. Ini menjadi suatu program yang baru sebagai upaya
meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat di Kelurahan Padang Subur
Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu kedepan.

a) Muballigh berfungsi sebagai teladan dalam masyarakat melalui perkataan dan
perbuatan (pembimbing moral).

Tugas dan tanggung jawab utama Muballigh adalah menjadi pembimbing

moral dalam masyarakat. Mercka menjadi sosok yang disegani, memiliki power
dalam memberikan instruksi, saran. dan ajaran vang mengandung nilai-nilai
Islam. Serta segala bentuk ucapan dan perbuatannya mengandung pelajaran dan
pesan yang baik serta dapat menjadi teladan hidup. Keberhasilan proses
pembinaan sangat ditentukan oleh kekuatan jiwa Muballigh dalam mengajarkan
nilai-nilai Islam. Kekuatan jiwa tersebut dibangun melalui iman, keyakinan serta
menyatunya perkataan dan perbuatan yang baik yang diridhoi Allah swt.
Meskipun Muballigh pun terkadang khilaf sebagai manusia biasa. Namun hal ini
tidak boleh menjadi penghalang untuk berhenti dalam mendidik generasi
bangsa.**
C. Hambatan yang dihadapi Muballigh dalam meningkatkan pemahaman
keagamaan Masyarakat di Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang
Kabupaten Luwu.

Muballigh dalam meningkatkan pemahaman keagamaan di Kelurahan

Padang Subur Kecamatan Ponrang mengalami berbagai macam tantangan dan

“Muhammad Akmal, Kepala KUA kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu, Wawancara,
Tanggal 05 November 2020
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hambatan yang dihadapi. Tantangan ini menjadi hambatan yang menyebabkan
lambat dan susahnya upaya pengembangan pemahaman keagamaan dalam
masyarakat Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang.45 Beberapa tantangan
tersebut peneliti dapatkan adalah:

Pertama, kondisi geografis Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang
Jauh dari ibu kota kabupaten dengan jalur transportasi yang belum memadai. Ini
adalah faktor yang paling utama sebagai tantangan dan hambatan bagi para
Muballigh dalam meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat. Karena jd] ur
infastruktur jalén sebagai jalur utama dalam pembangunan. Mulai dari
pembangunan fisik (bangunan pribadi maupun bangunan pemerintah) dan
pembangunan non fisik (pembangunan wahana pendidikan kepada masyarakat,
dakwah, dan berbagai aktifitas non fisik lainnya).'® Pembangunan sektor ekonomi
Juga dapat dipercepat dengan akses transportasi yang baik. Kemampuan
masyarakat dalam mengakses hal yang baru juga sangat dipengaruhi dengan
mudah atau tidaknya masyarakat bersentuhan dengan dunia luar daerah, baik
masyarakat yang melakukan perjalanan ke luar daerah maupun masyarakat yang
mendapat kunjungan dari masyarakat luar daerah. Proses ini sangat didukung oleh
sarana transportasi dengan akses jalan yang memungkinkan. Namun berbeda
halnya dengan daerah Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang yang masih
sangat terbatas dalam sarana transportasi karena akses Jalan raya. Inilah yang
menjadi  sorotan utama dari berbagai kalangan tentang masalah dalam

pembangunan bagian dari daerah Kabupaten Luwu ini. Karena setiap warganya

“Muhammad Akmal, Kepala KUA k camatan Ponrang Kabupaten Luwu, Wawancara,
Tanggal 05 November 2020
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vang akan melakukan peralanan baik ke ibu kota Kabupaten maupun ke Kota
palopo, mereka harus mengeluarkan biaya yang cukup besar dan resiko perjalanan
yang cukup besar pula. Jarak ke iby Kota Kabupaten vang cukup jauh terkadang
menjadi kendala masyarakat dalam memperolch layanan kependudukan dan
layanan lainnya cukup menjadi penghambat.*’

Kedua, kurang aktifnya beberapa lembaga pemahaman keagamaan non
formal di Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu
Dimana pada pembahasan sebelumnya terdapat beberapa lembaga pendidikan non
formal yang bérkompeten memberikan  kontribusi  dalam pengembangan
pemahaman keagamaan. Menurut observasi peneliti hanya lembaga Muballigh
yang berupa TPA/TPQ bisa dikatakan aktif bagi anak-anak dalam mempelajari
Alqur’an dan beberapa tambahan pelajaran tentang keagamaan lainnya. Kendati
pun demikian lembaga ini hanya terdapat beberapa saja.

Lembaga pembinaan keagamaan non formal belum maksimal dalam
mengelola peluang untuk meningkatkan pemahaman keagamaan. Majelis ta’lim
sebagai wadah untuk mengajarkan nilai-nilai [slam mengalami proses yang
pasang surut. Kadang terlaksana namun juga terkadang tidak terlaksana, sama
halnya dengan lembaga pendidikan non formal lainnya, ** Forum-forum lembaga
pemahaman keagamaan seperti program penyuluh agama juga terkesan statis
dalam mengelola agenda keagamaan di Kelurahan Padang Subur Kecamatan

Ponrang Kabupaten Luwu seperti halnya dalam agenda rutin setiap selesai sholat

47Maskur, Ketua Penyuluh Agama Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu, Wawancara,
Tanggz' 07 November 2020

“Linda, Ketua Majelis Ta’lim Lingkungan Padang Katapi Kelurahan Padang Subur
Keamatan Ponrang, Wawancara, 08 November 2020
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jum’at yang peneliti temukan di lokasi penelitian bahwa melalui observasi
maupun hasil wawancara dengan tokoh agama dan masyarakat. Mereka
mengatakan bahwa program yang dilaksanakan penyuluh agama maupun persamil
atau  pendidik terlaksana diawal-awal saja, tidak terlaksana secara
berkesinambungan*” Ini dinilai belum maksimal bahkan hanya memberikan
pengaruh sangat sedikit kepada masyarakat, karena seharusnya dalam satu bulan
program forum diskusi keagamaan dilaksanakan sebanyak dua kali sebagai wadah
untuk menjelaskan nilai-nilai ajaran Islam.

Ketiga, bkurangnya kerjasama yang baik antara pemerintah daerah dalam
hal ini Kementerian Agama dan Muballi gh dengan masyarakat dalam membangun
dan meningkatkan pemahaman keagamaan. Pemerintah [adalah pemegang
kebijakan yang diberlakukan dalam masyarakat. Pemerintah memegang kendali
dan memiliki kekuatan dan untuk membiayai  proses-proses pemahaman
keagamaan yang akan dikembangkan. Dengan kekuatan dana tersebut, pemerintah
dalam hal ini dipegang oleh Kementrian agama harus pro aktif dalam menyusun
program yang strategis bagi kebutuhan masyarakat Kelurahan Padang Subur
Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu dalam bidang pemahaman keagamaan. Hal
tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk penyuluhan di bidang keagamaan
sebagaimana yang telah berjalan, membentuk lembaga pemahaman keagamaan
non formal seperti TPA//TPQ, Majelis Ta’lim, Penyuluh agama dan bahkan

penberdayaan Imam Desa atau Lingkungan. Pemerintah diharapkan mampu

“Masri, Masyarakat Lingkungan Empat Lima Kelurahan Padang Subur Kecamatan
Ponrang Kabupaten Luwu, Wawancara, 09 November 2020



memberikan kontribusi baik dari segi pengawalan (controlling) serta memberikan
bantuan operasional, sarana dan prasarana kegiatan.”’

Masyarakat sebagai objek pengajaran tentu akan merespon dengan baik
semua program dari kementerian agama. Bentuk respon positif tersebut adalah
dengan antusias menjadi pelak_sana (subjek) sekaligus sebagai objek program yang
berjalan dalam pengembangan pemahaman keagamaan. Masyarakat aktif sebagai
pengurus, pelaksana harian, dan melakukan berbagai agenda keagamaan yang
berkesinambungan dan memanfaatkan segala bentuk sumber daya yang ada.
Kehadiran pemérintah dalam memfasilitasi kebutuhan masyarakat dalam hal
keagamaan dijadikan peluang yang besar bagi Muballigh dalam mengelola proses
pengembangan pemahaman keagamaan yang berkesinambungan  sangat
dibutuhkan demi kelangsungan pemahaman keagamaan di Kelurahan Padang
Subur Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu.’’

Keempat, terbentuknva kebiasaan buruk pada masyarakat Kelurahan
Padang Subur Kecamatan Ponrang, seperti judi (sabung ayam, domino, dan joker)
dan minuman keras. Judi dan minuman keras telah membudaya di beberapa titik
pada masyarakat Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang, bahkan dilakukan
secara terang-terangan di tempat umum. Selain itu, dalam hasil observasi peneliti
di lokasi ditemukan bahwa judi pun dilakukan di sela-sela acara keagamaan,
misalnya pada acara akikah, pesta pernikahan, dan kematian. Di sekitar acara

keagamaan inilah sering dijadikan tempat dan waktu yang tepat untuk melakukan

**Maskur, Ketua Penyuluh Agama Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu, Wawancara,
Tanggal 07 November 2020

*'Darwis, Imam Masjid At-Taqwa Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang
Kabupaten Luwu, Wawancara, Tanggal.08 November 2020
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perjudian. Bahkan sebagian masyarakat terkadang tidak merasa malu karena telah
menjadi kebiasaan vang dipertontonkan dalam masyarakat. Meskipun ada juga
anggota masyarakat yang tentunya tidak senang dengan perbuatan tercela tersebut.
Acara-acara seperti ini dijadikan momen yang tepat untuk melakukan perjudian
karena menjadiwaktu yang tepat untuk berkumpul dan bertemunya para
penjudi,”

Kebiasaan yang telah terbentuk bertahun-tahun dalam masyarakat dan
telah membudaya akan sangat sulit untuk dihilangkan. Demikian halnya dengan
kebiasaan pada rﬁasyarakat Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang. Untuk
merubah kebiasaan tersebut dibutuhkan waktu yang cukup lama, dengan metode
yang tepat, pendidik yang handal, terampil dan ahli dari para Muballigh dalam
membangun kesadaran beragama masyarakat melalui peran Muballigh yang
maksimal, dan peran serta fungsi pemerintah sebagal pemegang kebijakan dalam
melayani masyarakat. Pemerintah Kelurahan dan tokoh masyarakat (termasuk
Muballigh) harus menjadi teladan bagi kehidupan masyarakatnya. Karena dari
hasil penelitian, peneliti menemukan indikasi bahwa pemegang kebijakan dalam
aparatur kelurahan dan tokoh masyarakat ada yang terlibat dalam kebiasaan buruk
tersebut. Sehingga masyarakat berpendapat bahwa kalau pemerintah kita
melakukan maka kita tidak perlu takut karena pemerintah saja menjadi pelaku

utama.> Inilah ungkapan yang tertanam dalam pemikiran masyarakat, sehingga

*Hermin, Masyarakat Lingkungan Padang Makmur Kelurahan Padang Subur Kecamatan
Ponrang Kabupaten Luwu, Wawancara, 09 November 2020 ’

P , Masyarakat Lingkungan Idaman Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang
Kabupaten Luwu, Wawancara, 09 November 2020.
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keteladanan seluruh pihak sangat dibutuhkan dalam membangun kesadaran
masyarakat untuk menerima pemahaman keagamaan yang di kembangkan.

semua masalah dalam kehidupan manusia ada solusinva. Ucapan ini
menjadi pemikiran positif dan dasar bahwa tantangan yang dihadapi Muballigh
dalam meningkatkan pemahaman keagamaan di Kelurahan Padang Subur
Kecamatan Ponrang Kabupaten T.uwu akan ada solusinya. Hanya saja dibutuhkan
kerjasama vang baik terhadap semua pihak, semangat, dan konsistensi dalam
mengelola dan meningkatkan usaha pemahaman keagamaan di daerah pedesaan
yang masih terisolir seperti Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang.

D. Langkah-langkah yang dilakukan Muballigh dalam Meningkatkan
Pemahaman Keagamaan Masyarakat Kelurahan Padang Subur Kecamatan
Ponrang Kabupaten Luwu.,

Fertama, - Muballigh menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga
struktural maupun non struktural dalam hal in; termasuk: Penyuluh agama, Imam
(Imam masjid, Imam dusun dan Imam desa), guru mengaji dan khatib untuk
bersama-sama dalam membina dan memberikan pengajaran kepada masyarakat
tentang nilai-nilai keagamaan.

Kedua, Muballigh melakukan kerjasama dengan pemerintah serta semua
elemen masyarakat untuk melakukan perbaikan infrastruktur akses jalan yang
dilalui oleh para Muballigh dalam melakukan pembinaan dan peningkatan
pemahaman keagamaan masyarakat. Dengan perbaikan dan pembangunan
infrastruktur jalan sebagai akses utama telah diselesaikan, maka proses

pembangunan dalai bidang yang lain akan mengalami perkembangan dan
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kemajuan. Apabila akses perbaikan infrastruktur jalan ini telah dirampungkan
maka secara otomatis Muballigh mudah dalam melakukan perjalanan masuk dan
keluar dengan waktu dan biaya yang relatif murah dan e langkay

Ketiga, Muballigh  bersama dengan pemerintah  dan masyarakat
bekerjasama dalam membentuk tim khusus pelaksana program pembangunan
bidang keagamaan Ke]ur'ahan Padang Subur Kecamatan Ponrang Kabupaten
Luwu beserta dengan program kerja lainnya yang proporsional dengan daerah
pedesaan. Dengan tim khusus yang bekerja dengan maksimal dalam membangun
berbagai progranﬁ kerja yang disesuaikan dengan kebutuhan| dan kondisi sosial
masyarakat, akan tercipta secara bertahap kondisi masyarakat yang maju dan
berakhlak melalui program bidang keagamaan terschut Tentunva dibutuhkan
alokasi dana dalam upaya terscbut, baik itu bersumber dari swadaya masyarakat
maupun pemerintah,

Keempai, dalam upaya menghilangkan kebiasaan buruk masyarakat
mengenai budaya judi, sabung ayam, dan minuman keras, pemerintah dan
Muballigh bersinergi dalam menciptakan kondisi yang bersih dari hal-hal tersebut,
dan menjadi pemegang peran penting dalam memberikan keteladanan dan
mencegah dengan cara yang baik. Pemerintah memiliki kekuatan dan kekuasaan
dalam membuat aturan yang tegas dan memberikan tindakan yang tegas pula atas
pelanggaran tersebut. Selain itu peran pihak keamanan sebagai penegak hukum

tentu juga sangat berperan dalam menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkar dn tentang peran Muballigh

g Kabupaten Luwu.

Keagamaan
Luwu.
Pertama, kondisi geografis Kelurahan Padang Subur jauh dari ibu kota
kabupaten dengan jalur transportasi yang belum memadai. Kedua, kurang aktifnya
beberapa lembaga pembinaan keagamaan di Kelurahan Padang Subur. Ketiga,
kurangnya kerjasama yang baik antara pemerintah dacrah dan Muballigh dengan

masyarakat dalam membangun dan meningkatkan pemahaman keagamaan.
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3. Langkah-langkah yang dilakukan Muballigh dalam Meningkatkan Pemahaman
Keagamaan Masyarakat Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang Kabupaten
Luwu.

Pertama, Muballigh menjalin Kerjasama dengan berbagar lembaga-
lembaga struktural maupun non  struktural. Keduy, Muballigh melakukan
kerjasama dengan pemerintah serta semua elemen masyarakat untuk melakukan
perbaikan akses jalan. Ketiga, Muballigh bersama dengan pemerintah dan
masyarakat bckerjasama  dalam membentuk  tim khusus™ pelaksana program
pembangunan bidang keagamaan.

Keempat, dalam upaya menghilangkan kebiasaan buruk masyarakat
mengenai budaya judi, sabung ayam, dan minuman kera§, pemerintah dan
Muballigh bersinergi dalam menciptakan kondisi yang bersih dari hal-hal tersebut.
B. Saran

Persaudaraan dan kerjasama yang baik dengan semua pihak dan elemen
masyarakat menjadi - kunci untuk kemajuan dan kebangkitan masyarakat
Kelurahan Padang Subur Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu. Dengan
komunikasi dan kerja sama yang dibangun, akan melahirkan berbagai pemikiran,
konsep, perencanaan, dan semangat serta peluang yang besar dalam membangun
masyarakat dan daerah menuju ke arah perubahan dan kemajuan yang besar.
Persatuan yang dibangun karena landasan persaudaraan dan kerja sama menjadi
kekuatar; besar untuk memajukan masyarakat Kelurahan Padang Subur

Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu.
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